PEMANFAATAN BARANG GADAI EMAS PADA
PEGADAIAN SYARI’AH PALU PLAZA
PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sala Satu Syarat MemperGlelar Serjana
Ekonomi Syari’ah Pada Jurusan Ekonomi Syari(BSY)
FakultasSyari'ah dan Ekonomi Islam
Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Palu

Oleh

NURUL PUSPITA RAMANINGSI
NIM. 10.3.12.0448

JURUSAN EKONOMI SYARI'AH
FAKULTAS SYARI'AH DAN EKONOMI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALU

TAHUN 2017



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, Penulis yang bertandantagigbawah ini,
menyatakan bahwa Skripsi yang berjudtPREMANFAATAN BARANG
GADAI EMAS PADA PEGADAIAN SYARI'AH PALU PLAZA
PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM” benar adalah hasil karya Penulis sendiri,
jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakamlidan, tiruan, atau dibuat
oleh orang lain secara keseluruhan atau sebagiaka skripsi dan gelar yang

diperoleh karenanya batal demi hukum.

Palu, 20 November 2017 M
29 Syafar 1439 H

Penulis

NURUL PUSPITA RAMANINGSIH
NIM: 10.3.12.0448




PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi yang berjuduPEMANFAATAN BARANG GADAI EMAS
PADA PEGADAIAN SYARI'AH PALU PLAZA PRESPEKTIF EKONO MI
ISLAM” oleh Nurul Puspita Rahmaningsi, Nim 10.3.12.0448hasiswa Jurusan
Ekonomi Syari'ahFakultas Syari'ah dan Ekonomi IsldAIN Palu, setelah
dengan saksama meneliti dan mengoreksi skripsi yaagangkutan, maka
masing-masing pembimbing memandang bahwa skripseliat telah memenuhi

syarat-syarat ilmiah dan dapat diajukan untuk disarkan.

Palu, 20 November 2017 M
29 Syafar 1439 H
Pembimbing | Pembimbing Il
Dr. H. Hilal Malarangan, M.H.| Dr. Ermawati, S.Ag., M.Ag
NIP.19650505 199903 1 002 NIP.19770331 200312 2 002
Mengetahui

Dekan Syariah Dan Ekonomi Islam

Dr.Muhammad Akbar,SH.,M.Hum
NIP.197004282032003




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi Saudari Nurul Puspita Ramaningsih NIM. 10230448dengan judul
“PEMANFAATAN BARANG GADAI EMAS PADA PEGADAIAN
SYARI'AH PALU PLAZA PRESPEKTIF EKONOMI ISLAM” yang telah
dimunagasyahkan oleh Dewan Penguiji Institut Agasteaml Negeri (IAIN) Palu
pada tanggal 29Agustus 2017 M. yang bertepatanatsetanggal 15 Dzulhijah
1438 H, dipandang bahwa Skripsi tersebut telah mafiekriteria penulisan
karya ilmiah dan dapat diterima sebagai persyargiama memperoleh Gelar
Serjana Ekonomi (S.E) pada Fakultas Syari'ah daon&hi Islam Jurursan
Ekonomi Syari’ahdengan beberapa perbaikan.

DEWAN PENGUJI

Jabatan Nama Tanda Tangan
Penguji/Ketua Dr. Muhammad Akbar, SH.,M.Hum
Penguii | Drs. Suhri Hanafi, M.H
Penguji Il Syaifullah MS, S.Ag., M.SI

Pembimbing/Penguji | | pr, H. Hilal Malarangan, M.H.1

Pembimbing/Penguji Il| pr. Ermawati, S.Ag., M.Ag

Mengetahui
Dekan Fakultas Syari'ah Keluausan
dan Ekonomi Islam Jurusan EkonSwari'ah
Dr. Muhammad Akbar., M.Hum Dr. Ermawati, S.Aq., M.Ag
NIP.19700428 200003 1 003 NIP.19770331 200312 2 002



KATA PENGANTAR

B9 s G sebisally G5V 5T B aad1s B3a1 Wi &y b s
L3361 finid| a5 Al
Puji dan syukur Penulis panjatkan ke hadirat All&tvt. yang telah

memberikan kesehatan, bimbingan sehingga Penulgatdanenyelesaikan

penulisan skripsi ini, sebagai proses akhir danypéesaian studi pada Fakultas

Syari'ah dan Ekonomi Islam Jurusan EkonomiSyarahnstitut Agama Islam

Negeri (IAIN) Palu.

Salam sejahtera Penulis kirimkan kepada junjungabi Mesar Baginda
Muhammad Saw. keluarga dan para sahabatnya yaaly negmimpin umatnya
manusia kejalan yang benar.

Disadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skiigsi banyak
mendapatkan bantuan moril maupun materi dari beiapak. Oleh karena itu
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Kedua orang tua, Ahmad H. Marhaba dan DarmawatAMin yang telah
mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kagdngadan ketulusan
hati, serta melimpahkan doa bagi Penulis hinggatdagenyelesaikan studi
dari jenjang Pendidikan Dasar sampai pendidikaggtin

2. Prof. Dr. H. Zainal Abidin, M.Ag, selaku Rektor INIPalu, beserta segenap
unsur pemimpin, yeng telah mendorong dan membdbijdkan kepada

penulis dalam berbagai hal.

Vi



Dr. Muhammad Akbar, SH.,M.Hum, selaku Dekan Falsul&yari'ah dan
Ekonomi Islam, Dr. Ermawati, S.Ag,. M.Ag selaku #at Jurusan
EkonomiSyari'ah, yang telah banyak mengarahkan Igerdalam proses
belajar.

Dr. H. Hilal Malarangan, M.H.I, selaku Pembimbingdan Dr. Ermawati,
S.Ag,. M.Ag, selaku Pembimbing Il yang dengan ikhfalah membimbing
penulis dalam menyusun Skripsi ini hingga selessiigi dengan harapan.
Bapak Abu Bakri, S.Sos., M.M, selaku Kepala Pegkestin dan seluruh staf
Perpustakaan IAIN Palu, yang dengan tulus membeniedayanan kepada
penulis dalam mencari referensi sebagai bahan ssksiphingga menjadi
sebuah karya ilmiah.

Bapak Anwar Hidayat, SE., MM,selaku PemimpinPT. &kegan Syari’ah
Cabang Palu dan Kariawan PT. Pegadaian Syari'abh Plkizayang telah
memberikan izin kepada penulis dalam mengadakaelipan di Pegadaian
Syari'ah Palu Plaza, dan memberikan data selamailipemelakukan
penelitian.

Ucapan terimakasi yang sedalam-dalamnya kepaddaasahabatku yang
seperjuangan dalam menempuh ilmu pendidikan, kejedra dan tawa
canda kalian tidak pernah penulis lupakan sampparkgaun, tanpa kalian
penulis tidak bisa berbuat apa-apa, dan khusunyadeepamanku Arman A.
Lauong, S.Pd.lyang telah memberikan bantuan, damndsritikan, dan
segalah bentuk keceriaan yang telah kalian berdelama ini semuanya

terjalin dengan indah bersama kalian, kenangamidak terlupakan sampai

Vii



kapanpun, sehingga penulisan skripsi ini dapatsaegemoga segala amal
kebaikan yang diberikan kepada penulis akan merkiapaida dan pahala
serta berkah dari Allah Swit.
Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapamberikan nilai
mantap bagi pengembangan ilmu pengetahuan, baik untisyarakat, agama

maupun bangsa dan negara. Amin.

Palu, 20 November 2017 M
29 Syafar 1439 H

Penulis

NURUL PUSPITA RAMANINGSIH
NIM: 10.3.12.0448

viii



DAFTAR |ISI

HALAMAN SAMPUL ...t emi s [
HALAMAN JUDUL ...ttt et e e e eee e ae e eeeeeeees ii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI........cuviee veeeeieneeenn. il
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING...........ccooviiit e iv
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI.......uuiiiiiiiiiiiiiecceeei e Vv
KATA PENGANTAR .....uutitiiiiiiii s rmm e vi
DAFTAR IS s iX
DAFTAR TABEL ..ottt ettt Xi
ABSTRAK . .. e Xii
BAB | PENDAHULUAN .....uutttititiiiiiiiiiimmeeeeeeeeeseeeesseseneeenenenenenenes 1
A. Latar Belakang ............cooiiiiiiiiii e 1
B. Rumusan dan Batasan Masalah...............ccccceeemniiiiinnnns 8
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..............ccoeeemeiiiiieeiiennnns 8
D. Penegasan Istilah..........coouuuiiiiiiiiceeceee e 10
E. Garis-Garis BeSar ISi .........ccuuuuiiiiiii e 11
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 13
A. Penelitian Terdahulu...........cccccoviiiiimieae 13
B. Pengertian Gadai Emas dalam Pegadaian Syari’ah.dan 14
C. Teknik Transaksi Gadai Emas dalamPegadaian Syari'ah 20
D. Tujuan dan Fungsi Gadai Emasdalam Pegadaian Syari'a 24
E. Kekuatan dan Kelemahan Gadai Emas dalam

Pegadaian Syari'ahn ...t 25

F. RukunSyahnya Akad Gadai Emas dalam Pegadaian &yari’ 28
G. Pendapat/Pandangan Menurut Ulama Tentang Pemafaatan
Gadai Emas PadaPegadaian Syari'ah.........ccccccccceoone 28
BAB Il METODE PENELITIAN ....uiiiiiiiiiie s e 34
A. Jenis Penelitian..........cooeeieiiiiiiiiie e 34
B. Lokasi Penelitian..........ccooovevuiiiiiiiicee e 36
C. Kehadiran Penelitian .............oiiiiiiiicceee e 36
D. Data dan Sumber Data............couuvvviiiiiiiiiiiiiiinne e 37
E. Teknik Pengumpulan Data ..................oommme e eeevvieeeenes 38
F. Teknik Analisis Data..............eeviieiiiiiiiiiiieeeeceeiiiiee e 39
G. Pengecekan Keabsahan Data ................commmeennnnenenn 41



BAB [V HASIL PENELITIAN ... 43

A. Sejarah singkat berdirinya PT. Pegadaian Syariaba@g Palu

Sumber Pegadaian Syari’ah Palu Plaza.. 43
B. Bagaimanakah Pemanfatan Barang Gadal Emas paddd?aga

(Persero) Syari'ah PaluPlaza .............ccccoeeeeiiiiiiiiiiiiie 52
C. Bagaimana Tinjauan Pelaksanaan Gadai Emas di &egad

(Persero) Syari'ah PaluPlaza ............cccceeeeeeeiiiiiiciiiieeee, 59

BAB V. PENUTUP ..o 70

A. KeSIMPUIAN ...t 70
B. Saran-saran............cccoooiiiiiiiiiie s 71

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



Tabel |

Tabel lI

Tabel
1l

Tabel
v

DAFTAR TABEL

Nama-Nama Tenaga Pekerja di PT. PegadBensé€ro)

Syari’ah Palu Plaza...............cooviiiiii e 50
Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) CaBgaigah Palu
Sumber : Pegadaian Syari'ah

PalUPIAZA. ... 51
Penggolongan Pinjaman dan Biaya Administrasi deBa@n
Syari’ah

PalUPIAZA. ...t 63
Tarif ljarah di Pegadaian Syari’ah Palu
PlazZa.....cooiiiei e 63

Xi



ABSTRAK

Nama : NURUL PUSPITA RAMANINGSIH
Nim :10.3.12.0448
Judul Skripsi . Pemanfaatan Barang Gadai Emas Ria Pegadaian

Syari'ah Palu Plaza Prespektif Ekonomi Islam.

Skripsi ini membahas tentang bagaimana Pemanf&steang Gadai Emas
Pada Pegadaian Syari'ah Palu Plaza Prespektif Ekonslam, bagaimana
Tinjauan Pelaksanaan Gadai Emas di Pegadaian &yaRalu Plaza dalam
Prespektif Ekonomi Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifreka itu dalam
penelitian ini penulis memaparkan apa adanya sesumjan kondisi di lapangan,
penulis mengumpulkan tiga komponen yaitu redulksgias data, dan verifikasi,
tujuan penelitian ini yaitu penelitian ini dihargwkmenjadi pengetahuan sehingga
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan wawéasilmuan terutama
tentang analisis pemanfaatan barang gadai emasgdidBian (Persero) Syari’ah
PaluPlaza.

Hasil penelitian penulis menunjukan bahwa dalam dPgaatan barang
marhun olehrahin harus dalam batas kewajaran sesuai kesepakataanReatan
dalam proses pergadaian harus diperhatikan bahwgapegan pegadaian ini
haruslah memberikan manfaat yang nyata terhadapmiema-fenomena yang
muncul dalam pegadaian. Tentunya pemanfaatnya diam&mati oleh lembaga
dan masyarakat banyak. Sebagaimana dikemukan badnwanfaatan pegadaian
adalah sebagai salah satu alternatif dalam pendmayang diperlukan oleh
lembaga pegadaian dan masyarakat. Pemanfaatarylgadai ini menghendaki
bahwa pengaturan mengenai pegadaian seharusnyat dapaberikan
kesejahteraan terhadap lembaga pegadaian dan mkesyduas. Sehingga
pengaturan mengenai pegadaian tersebut dapat mkarbkepastian hukum bagi
pelaku usaha maupun masyarakat yang memanfaatkkam ggbagai salah satu
pilihan dalam hal pembiayaan. Disamping itu kepastiukum tentunya adalah
perlindungan bagi para pihak yang terlibat dalativéi&s pegadaian tersebut.

Dalam tinjauan dan pelaksanaan gadai syari’ah pag@an suatu upaya
untuk menampung Kkeinginan masyarakat khususnya umaslim yang
menginginkan transaksi kredit sesuai Syariat IslBengan demikian Pegadaian
Syari'ah memiliki perbedaan mendasar dengan pegadednvensional dalam
pengenaan biaya. Pegadaian konvensional memurayda balam bentuk bunga
yang bersifat akumulatif dan berlipat ganda, laialnj@a dengan biaya di
Pegadaian Syari'ah yang tidak berbentuk bungapitdta@rupa biaya penitipan,
pemeliharaan, penjagaan, dan penaksiran. Biaya ggda’ah lebih kecil dan
hanya sekali saja.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkaryaresat adil dan
makmur yang merata material dan spiritual berdasafkancasila dan UUD RI
1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indoryesig merdeka, bersatu,
berdaulat adil dan makmur. Oleh karena itu pembaaguilaksanakan di segala
bidang kehidupan secara bertahap yang meliputngigalitik, hukum, ekonomi,
sosial, kesra dan sebagainya. Pentahapan pembandumakukan agar dalam
melaksanakan pembangunan pemerintah lebih fokugedata dengan baik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saingkqesenian adalah
dengan melakukan penataan ekonomi yang mendoroakamsa masyarakat
dalam kegiatan perekonomian, khususnya masyarakdéongan ekonomi
menengah ke bawah. Salah satunya dengan meningk@é&en Lembaga
Keuangan Non Bank (LKNB) seperti asuransi, danasipen perusahaan
pembiayaan, perusahaan modal ventura dan pergadb@mbaga-lembaga
tersebut belum signifikan peranannya untuk dapatjadé sumber pendanaan

jangka panjang.

!Rencana,Pembangunan Jangka Menengah Pembangunan Nasionglikgin untuk
Memantapkan Penataan Kembali Indonesia di segaldary dengan Menekankan Upaya
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia TermasgkhgPmbangan Kemampuan [imu
Pengetahuan dan Teknologi Serta Penguatan DayagSaémekonomiafSumber: RPJM: 2010-
2014), h, 81.

*Total Asset yang Terhimpun Melalui Asuransi, Darengton,Perusahaan Pembiayaan,
Perusahaan Modal Ventura dan Pegadaian Baru Sekit@r2 Persen dari PDB jika di
Bandingkan dengan Perbankan yang telah Mencapaiteek7,3 Persen dari PDBSumber:
RPJM 2010-2014), h, 23.



Sebagai salah satu lembaga jasa keuangan non Bankin Pegadaian
berupaya untuk meningkatkan fungsi dan perananngéand menunjang
pembangunan ekonomi dengan memberikan kredit agssrdhukum gadai
terutama bagi masyarakat golongan ekonomi menergahbawah seperti
pedagang dan pengusaha kecil. Penyaluran kregéhter dilakukan dengan cara
yang mudah, cepat, aman dan hemat sehingga tidakbematkan bagi
masyarakat yang melakukan pinjaman dan tidak meuikabh masalah yang baru
bagi si peminjam setelah melakukan pinjaman di ppepegadaian nasababh.
Perum pegadaian tidak perlu menjual barangnya,inkala barang tersebut hanya
menjadi jaminan pengajuan kredit.

Ketentuan mengenai gadai diatur dalam KUH PerdatkuBI Bab XX
Pasal 1150-1161. Pasal 1150 memberikan definisigsibagai berikut :

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang lyarggutang atas suatu

barang bergerak yang diserahkan kepadanya olelargederhutang atau

oleh seorang lain atas namanya, dan yang membeiédtarasaan kepada si
berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari lbpréarsebut secara
didahulukan daripada orang-orang berpiutang laindgagan kekecualian
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yalah dikeluarkan
untuk menyelamatkannya setelah barang lelang gaddiikan, biaya-biaya
mana harus didahuluk&n.
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa undaipat disebut gadai,
unsur-unsur berikut harus dipenuhi :
1. Gadai diberikan hanya atas barang bergerak.
2. Gadai harus dikeluarkan dari penguasaan pembeai.gad

3. Gadai memberikan hak kepada kreditur untuk memekrgielunasan

terlebih dahulu atas piutang kreditur.

Subekti dan R Tjiptosudibid¢UH Perdata,(Pradya Pramita; Jakarta), h. 297.



4. Gadai memberikan kewenangan kepada kreditur unteikgambil sendiri
pelunasan secara mendahulu tersebut.

Dalam pelaksanaan kredit gadai ada dua pihak yartigat yaitu; yang
menerima gadai yang disebut "pemegang gadai (km@didan pihak yang
menggadaikan barang yang disebut "pemberi gadait(off. Untuk menjamin
atas pelunasan kredit yang telah diberikan kepaalatud tersebut, kreditur
meminta kepada debitur untuk menyerahkan jamindunpsan atas piutangnya
berupa barang-barang bergerak. Besarnya nilai amdiperhitungkan dengan
mempertimbangkan kewajiban debitur yang akan adaridéo selama barang
disimpan di tempat kreditur. Barang tersebut hadiserahkan secara nyata
kepada kreditur (barangnya dalam penguasaan kredladi pada dasarnya gadai
diberikan untuk menjamin suatu tagihan atau kré&dgdit diberikan terutama atas
dasar integritas atau kepribadian debitur, keprdradzang menimbulkan rasa
percaya diri kreditur bahwa debitur akan memenuhivdjiban pelunasannya
dengan baik.

Peran perum pegadaian sebagai lembaga keuanganisaatipun di masa
yang akan datang sangat penting untuk mewujudkanb@mlayaan ekonomi
rakyat terutama masyarakat yang berpenghasilanngaheke bawah atau usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) baik di perkotaamaupun di pedesaan.
Fungsi dan peranan perum pegadaian dalam menupg@nfgangunan ekonomi
sangat penting karena pegadaian tidak hanya mekabepinjaman konsumtif

tapi juga produktif. Perum pergadaian sangat ditdn keberadaannya terutama

“Sri Murti Susilowati,“Tinjauan Yuridis Hak-hak Nasabah Pegadaian Dalaral Hierjadi
Pelelangan Terhadap Barang Jaminan “, Skripgkakultas Hukun Universitas Muhamadiyah
Surakarta), h. 4.



bagi golongan ekonomi menengah ke bawah sepewi pangusaha kecil atau
pedagang untuk menambah modal usahanya maupun railestypada umumnya
yang membutuhkan biaya-biaya untuk kehidupannyarsepiaya untuk anak
sekolah, biaya untuk pengobatan keluarga, dan a@lbay Dengan demikian
perum pegadaian sangat berperan dalam menggalangrek kerakyatan yakni
menciptakan kesempatan berusaha baik untuk dinmgapun lapangan kerja
untuk orang lain.

Sebagaimana diketahui bahwa berdasarkan Peratwaeridtan No. 10
Tahun 1990 tentang Pengalihan Bentuk Perjan me/adim Pegadaian dalam
Pasal 3 disebutkan bahwa Perum Pegadaian merufgddan Usaha Tunggal
yang diberi wewenang untuk menyalurkan kredit d&sar hukum gadai. Praktek
yang ada di masyarakat, gadai berdasarkan KUH Retmkembang menjadi
gadai syariah Ar'Rahn) berdasarkan fatwa MUI. Usaha ini dilakukan secara
terbuka oleh lembaga keuangan lainnya seperti pkapa BPR, Koperasi, dan
sebagai contoh adalah gadai emas syariah dari Bgakiah Mandiri. Dengan
demikian persaingan dalam bisnis gadai mulai teablkaktek pemberian gadai
ini ada yang bersifat suplementer yaitu yang meéd@apgaminan tambahan dari
jaminan pokok yang berupa benda tidak bergerakadaijuga yang merupakan
transaksi tungga.

Selain dilakukan oleh badan hukum, dalam praktekrjan gadai dilakukan

pula oleh masyarakat/orang perorang. Gadai yamgudibn oleh orang perorang

® M. Budiarto, dkk., “Pegadaian Sebagai Sarana Perkreditan Golongan Bkoin
Lemah”., ,Laporan Akhir Tim Analisis dan Evaluasulkiim, (Pusat Perencanaan Pembangunan
Hukum Nasional- Badan Pembinaan Hukum Nasionalymdl995/1996), h. 45.



pada prinsipnya dilakukan atas dasar tolong-mewgpladak bermotif komersiil
dan tidak dilakukan dengan perjanjian secara tertul

Berdasarkan kenyataan tersebut, kiranya perlyalitikembali klaim bahwa
Perum Pegadaian sebagai satu-satunya perusahaan djabhdonesia. Sejak
terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 103 tahun 200@ng Perum Pegadaian,
dalam PP tersebut tidak ada lagi pasal yang metkatbahwa Perum Pegadaian
adalah satu-satunya perusahaan gadai di Indorigisiaasyarakat saat ini sudah
banyak perusahaan yang melakukan praktek usahai gadakipun UU
Pergadaian belum ada, karena hal tersebut jugant@ngan dengan UU No. 5
Tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli darsaiteggan Usaha Tidak
Sehat, dimana di era globalisasi saat ini persaingemakin terbuka dengan
semakin banyaknya perusahaan swasta yang melakugaha pergadaian,
sementara aturan mengenai pergadaian itu sendimbada® Agar pelaksanaan
kegiatan pergadaian di Indonesia dapat dilakukanaselengan kesadaran hukum
dan nilai-nilai yang hidup dan tumbuh berkemban@mamasyarakat sehingga
penegakannya menjadi mudah, maka perlu adanyaasgyding memberikan
kepastian hukum dan kepastian berusaha bagi pkeupgsaha.

Dengan semakin berkembangnya usaha di bidang zeageidi perlu diatur
secara lebih khusus baik mengenai peraturan pandya, kegiatan usaha dan
larangan, perizinan, bentuk hukum, kepemilikan gabgngan, peleburan dan

pengambilalihan, pembinaaan dan pengawasan, lelangsebagainya.

® Hikmahanto Juwana,Penyusunan Naskah Akademik Sebagai Prasyarat Dalam
Perencanaan Pembentukan Rancangan Undang-Undangalbta Rapat Pembahasan Tahunan
Prolegnas Pemerintah Tahun 2Q€isarua Bogor, 2006), 2.



Selama ini dalam menjalankan kegiatannya Perum d2éga berpegang
pada Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990 tenRmrgyalihan bentuk
Perusahaan jawatan (Perjan) Pergadaian menjadsdPe@n Umum (Perum)
Pergadaian. Oleh karena itu, dipandang perlu umkyusun Naskah Akademik
Peraturan Perundang-undangan sebagai bahan atakgmsep awal bagi
penyusunan Rancangan Undang-Undang tentang Peagadai

Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakaenjadi tonggak
awal kebangkitan Pegadaian Syariah Palu Plaza, hedtyang perlu dicermati
bahwa PP10 menegaskan misi yang harus diembarPelgddaian Syari'ah Palu
Plaza untuk mencegah praktik riba, misi ini tidagrdbah hingga terbitnya
PP103/2000 yang dijadikan sebagai landasan kegismaha Perum Pegadaian
sampai sekarang. Banyak pihak berpendapat bahwasipealisasi Pegadaian
pra Fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 tentanggBuBank, telah sesuai
dengan konsep syariah meskipun harus diakui bedgkarbahwa terdapat
beberapa aspek yang menepis anggapan itu. Berkand@aAllah SWT dan
setelah melalui kajian panjang, akhirnya disusurslaéitu konsep pendirian unit
Layanan Gadai Syari'ah Palu Plaza sebagai langkedi pembentukan divisi
khusus yang menangani kegiatan usaha syari’ah.

Konsep operasi Pegadaian Syari'ah Palu Plaza mengada sistem
administrasi modern yaitu azas rasionalitas, efsiedan efektifitas yang
diselaraskan dengan nilai Islam. Fungsi operasat@gn Syari’ah Palu Plaza itu
sendiri dijalankan oleh kantor-kantor Cabang Peigad&yari’ah/Unit Layanan

Gadai Syari'ah, sebagai satu unit organisasi diababinaan Divisi Usaha Lain



Perum Pegadaian, ini merupakan unit bisnis manging secara struktural
terpisah pengelolaannya dari usaha gadai konveaisiBegadaian Syari'ah Palu
Plaza pertama kali berdiri di Palu Barat dengamah&nit Layanan Pegadaian
Syari'ah Palu Plaza.

PT. Pegadaian (Persero) Syari'ah Palu Plaza, aebagbaga keuangan
yang ditumbuhkan dari peran masyarakat sedass, tidak ada batasan
ekonomi, sosial, bahkan agama. Semua komponeganakat dapat berperan
aktif dalam membangun sebuah sistem keuangan oy &dil dan yang lebih
penting mampu menjangkau lapisan pengusaha yakertesekalipun. Peran PT.
Pegadaian (Persero) Syari'ah Palu Plaza dalam msmmkembangkan usaha
mikro dan kecil di lingkungannya merupakan sangan yang sangat berarti
bagi pembangunan nasional. Bank yang diharapkaampu menjadi
perantara keuangan ternyata hanya mampu berpada level menengah
keatas.

Sementara lembaga keuangan non formal yang notabreampu
menjangkau pengusaha mikro, tidak mampu meé&aikgn kapitalisasi usaha
kecil. Maka PT.Pegadaian (Persero) Syari'ah Pd&laza diharapkan tidak
teriecbak pada dua kutub ekonomi yang berlawatersebut. Pegadaian
Syariah PallPlazatidak digerakkan dengan motif laba sematdaptejuga
motif sosial. Karena beroprasi dengan polariglga sudah tentu mekanisme
kontrolnya tidak saja dari aspek ekonomi sajau control dari luar tetapi

agama atau agidah menjadi faktor pengontrol ddandgang lebih dominan.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penutarite untuk memilih
dan memebahasnya dalam bentuk skripsi yang berjiRRianfaatan Barang
Gadai Emas Pada Pegadaian Syari'ah Palu PlazaeRtésikonomi Islam”
alasan penulis mengambil judul skripsi ini adalahyis sangat tertarik dan ingin
mengetahui Pemanfaatan Barang Gadai Emas PadaaRay&gari'ah Palu Plaza
dalam hukum Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka rhgsallak yang dibahas
dalam proposal ini adaldfPemanfaatan Barang Gadai Emas Pada Pegadaian
Syari’ah Palu Plaza Prespektif Ekonomi Islaryéing dirumuskan dalam dua sub
rumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana Pemanfaatan Barang Gadai Emas Pada Reg&jeri’ah

Palu Plaza Prespektif Ekonomi Islam.

2. Bagaimana Tinjauan Pelaksanaan Gadai Emas di Hagdsigari’ah Palu

Plaza dalam Prespektif Ekonomi Islam.

Gambaran tentang masalah pokok dan sub masalah Vel
dirumuskan di atas merupakan sasaran pokok daldaksa@maan penelitian
skripsi ini. Selain itu, gambaran di atas merupabatasan lingkup permasalahan
yang di teliti dalam penulisan skripsi ini.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penilitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengaisatiagaimana tata cara

Pemanfaatan Barang Gadai Emas Pada PegadaiaraByRailu Plaza Prespektif



Ekonomi Islam, sehingga bisa memberikan jawabamat&p pertanyaan diatas,
adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana Pemanfaatan Barang Gadas pada
Pegadaian Syari’ah Palu Plaza Prespektif Ekondarnls

3. Untuk mengetahui bagaimana Tinjauan PelaksanaaraiGachas di
Pegadaian Syari’ah Palu Plaza dalam Prespektif &korslam.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis

Secara teoritis penilitian ini dapat dijadikan sgdaasumber referensi
untuk penelitian yang lebih lanjut mengenai tentgegnanfaatan barang gadai
emas pada pegadaian syariah palu plaza. Serta mi@paimbah pemahaman dan
wawasan terhadap masyarakat sehingga dapat merkéseimpatan dalam
meningkatkan kualitas lembaga penggadaian syadkmdpengembangan sektor
usaha dalam perekonomian masyarakat.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakaragabinformasi Untuk:

1. Untuk mengembangkan usaha barang gadai emas pegaddfan
Syari'ah Palu Plaza dan membantu masyarakat datemngkatkan
perekonomian.

2. Untuk membantu dalam pencapaian tujuan tentangngagadai emas
terhadap masyarakat.

3. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai pegadwarkepada

nasabah atau masyarakat.
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4. Untuk menjadikan salah satu rujukan bagi Pegad&wari'ah Palu
Plaza terhadap pegadaian barang gadai emas kepesddah atau
masyarakat.

D. Penegasan Istilah

1. Pemanfaatan Barang Gadai

Pemanfaatan dalam proses pergadaian harus dipa@ratbahwa
pengaturan pegadaian ini haruslah memberikan miapf@ag nyata terhadap
fenomena-fenomena yang muncul dalam pegadaian.ufyntpemanfaatnya
dapat dinikmati oleh lembaga pegadaian dan masyabakyak.

2. Gadai Emas
Dalam KUH-Perdata dirumuskan pengertian mengendaigamas, yaitu

“suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atatiarang bergerak, yang
diserahkan kepadanya oleh seorang berhutang ahwmng lain atas namanya,
dan yang memberikan kekuasaan kepada kreditur umimkgambil pelunasan
dari barang tersebut secara didahulukan daripaategasrang berpiutang lainnya,
dengan kekecualian biaya untuk melelang baranghatsdan biaya yang telah
dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barandigadaikan, biaya-biaya
mana harus didahuluké&n.

3. Pegadaian Syari’ah dalam Perspektif Ekonomi Islam
Gadai syari'ah adalah tolong menolong. Pada dasakefika seseorang

menggadaikan barang, sudah tentu dalam kondisis&abhan. Karenanya, dalam

"Moh. Rifa’l “Konsep Pegaaian Perbankan Syari’avicaksana, Semarang : 2002. h. 72.

8 Hikmahanto Juwana,Penyusunan Naskah Akademik Sebagai Prasyarat Dalam
Perencanaan Pembentukan Rancangan Undang-Undangalbta Rapat Pembahasan Tahunan
Prolegnas Pemerintah Tahun 2Q€isarua Bogor, 2006), h. 12.
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mekanisme gadai syari‘ah tidak membebankan bung@idgaman. Dalam gadai
dengan prinsip syari‘ah, orang yang menggadaikaangaya hanya diberikan
kewajiban untuk memelihara barang yang dijadikamfan.

Pengadaian syari'ah adalah menjadikan barang seljagenan atas
hutang dan akan dijual bila tidak bisa memenuhggahannya. Dalam figh
muamalah, perjanjian gadai disebutalin”. Rahn menurut bahasa berarti
penahanan dan penetapan. Pegadaian Syari'ah hedjadéas dua akad transaksi
Syari'ah yaitu :

a. Akad Rahn.Rahn yang dimaksud adalah menahan harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang dierya
b. Akad ljarah Yaitu akad pemindahan hak guna atas barangtdarjasa
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengamindahan
kepemilikan atas barangnya serfdri.
E. GarisGarisBesar Isi
Sebagai gambaran umum isi skripsi ini, perlu dikkeaan garis-garis besar
isi skripsi yang bertujuan agar menjadi informasiahterhadap masalah yang
diteliti. Skripsi ini diterdiri atas lima bab yarsgtiap babnya terdiri dari beberapa
sub bab.
Bab pertama sebagai pendahuluan mengemukakan palfertyang terkait
dengan eksistensi penelitian ini, yaitu latar bafek masalah yang menguraikan
tentang penelitian lapangan yang penulis lakukatehdpenelitian lapangan yang

menganalisis efektifitas media gambar dalam tujpambelajaran. Rumusan

*Muthaher Osmadikuntansi Perbankan Syariafy ogyakarta: Graha limu, 2012), h. 125.
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masalah mengemukakan fokus penelitian, tujuan danfamt penelitian yang
menguraikan tujuan dan manfaat dilakukan penelingarpenegasan istilah yang
menguraikan istilah-istilah yang digunakan dalamujuskripsi ini, serta garis-
garis besar isi skripsi yang menguraikan gambarannu tentang isi dari skripsi
ini.

Bab kedua tinjauan pustaka, menguraikan tentangeliian terdahulu,
Tinjauan Teoritis Pemanfaatan Barang Gadai Emda Pagadaian Syari’ah Palu
Plaza Prespektif Ekonomi Islam.

Bab ketiga menguraikan metode penelitian sebagaasynutlak keilmiahan
penelitian yang akan penulis lakukan, yang mencakagn beberapa hal, yaitu
jenis penelitian yang menguraikan maksud penelikiaalitatif yang ditetapkan
sebagai jenis penelitian, lokasi penelitian dan akiglan peneliti yang
menguraikan indentifikasi, karakteristik dan aladgmlihnya Pegadaian Syari’ah
Palu Plaza sebagai lokasi penelitian ini sertaanr@ehadiran penulis di lapangan
sebagai peneliti yang bertindak sebagai penganmathpdan diketahuinya status
penuh.

Bab keempat yang menguraikan tentang hasil pearelmneliputi Sejarah
singkat berdirinya PT. Pegadaian Syari'ah Cabanty Fumber Pegadaian
Syari’ah Palu Plaza, bagaimana Pemanfaatan Baradgi@mas Pada Pegadaian
Syari'ah Palu Plaza Prespektif Ekonomi Islam, bagaa Tinjauan Pelaksanaan
Gadai Emas di Pegadaian Syari'ah Palu Plaza datesp&ktif Ekonomi Islam.

Kemudian bab kelima menguraikan tentang kesimpdém hasil penelitian

dan saran-saran yang diberdasarkan yang dibalers datipsi ini.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah penulusuran terhadayaHarya ilmiah atau
studi-studi terdahulu sebagai pedoman penelitiabihlelanjut dan untuk
mendapatkan data yang valid serta untuk menghindiaplikasi, plagiasidan
repitasi serta menjamin orisinalitas danlegalitasgiitian. Dalam telaah pustaka
ini peneliti menemukan hasil skripsi yang secarasgbesar tentang koperasi,
beberapa hasil penelitian itu antara lain:

Skripsi yang ditulis oleh Andi Rahman, yang berjudielaksanaan
Perjanjian Jual Gadai Tanah Menurut Hukum Adat ddokum Islam(2003)
pada skripsi tersebut peneliti menemukan adanyankasn dalam hal barang
gadai tinjauan, yaitu sama-sama melakukan peneligahadap barang gadai,
tetapi ada perbedaan yang mencolok dengan peneldigg peneliti akan lakukan
adalah dalam penelitian skripsi di atas fokus pgaehya lebih bersifat khusus
pada pelaksanaan perjanjian jual beli tahatiapun yang menjadikan persamaan
dan perbedaan dari judul diatas dengn judul peénelitg akan peneliti lakukan
dibagi dalam rumusan masalah yang menjadikan paamedan kesamaannya:
bagaimana pelaksanaan perjanjian jual gadai tanahumt hukum Islam,
rumusan kedua bagaimana tujuan pelaksanaan parjgunil gadai tanah menurut

hukum Islam.

!Andi Rahman dengan juduPtlaksanaan Perjanjian Jual Gadai Tanah Menurut tfuk
Adat dan Hukum Islaffiahun (2003), Tidak di publikasikan.
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Skripsi yang ditulis Husanan Makarau dengan juthaplementasi Sistem
Ar-rahn (Gadai) pada Bank Syariah (Studi Bank S3farMandiri Cabang Palu
(2013)yang dirumuskan dalam dua sub masalah: bagaimaplarmantasi sistem
ar-rahn (gadai) pada bank syariah (studi bank algamandiri cabang palu, apa
upaya peningkatan sistem ar-rahn (gadaai) pada $arah (studi bank syariah
mandiri cabang palu. Dalam penelitian skripsi tewse dibahas tentang
implementasi sistem ar-rahn (gadai) pada Bank &ya@abang Palu, apakah
sudah sesuai atau tidak dengan meningkatkan tatap tbagi masyarakat yang
ekonomi lemah. Yang ditekankan dalam skripsi inplementasi sisterar-rahn
(gadai) secara rill sesuai dengan konsep hukumm]stian sisa hasil usaha atau
keuangan lainnya yang diperoleh benar-benar diridtiah.

B. Pengertian Gadai Emas dalam Pegadaian Syari’ah

Pegadaian adalah lembaga yang mendasarkan dirihp&dan gadai. Gadai
adalah suatu hak yang diperoleh seseorang yang amgaippiutang atas suatu
barang bergerak, barang bergerak tersebut disaralkkpada orang yang
berpiutang oleh seorang yang mempunyai utang déduseorang lain atas nama
orang yang mempunyai utang.

Sedangkan Gadai dalam figh diselahn, yang menurut bahasa adalah
nama barang yang dijadikan sebagai jaminan kepaacaySedangkan menurut
syara’ artinya menyandera sejumlah harta yangat&ean sebagai jaminan secara
hak, tetapi dapat diambil sebagai tebusan. Dalaimisiayarahn adalah barang

yang digadaikanrahin adalah orang yang menggadaikan, sedangkanmurtahi n

’Husnan Makarau dengan judimplementasi Sistem Ar-rahn (Gadai) pada Bank Syari
(Studi Bank Syariah Mandiri Cabang Pg®R013) tidak dipublikaskan.
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adalah orang yang memberikan pinjaman. Pengerédum ryang merupakan
perjanjian utang piutang antara dua atau beberd@pEk pnengenai persoalan
banda dan menahan sesuatu barang sebagai jamamnyang mempunyai nilai
harta’

Menurut pandangan syara’ sebagai jaminan atas&arbengambil sebagian
manfaat barang ituRahnadalah menjadikan barang sebagai jaminan ataaduta
dan akan dijual bila tidak bisa memenuhi tangguanbalam figh muamalah,
perjanjian gadai disebutahn”. Rahn menurut bahasa berarti penahanan dan
penetapan. Sebagaimana firman Allah Swt sebgaiuie(iQ.S. Al-Mudatsir ayat:
38).

DEAEE LK

Terjemhnya:
Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang tettiperbuatnyd.

Adapun menurut istilah adalah perjanjian menahasuae barang
sebagai tanggungan hutang. Landasan hukum Rahn latalasan pinjam
meminjam dengan jaminan (barang) adalah firmanhA8at: (Q.S. Al-Bagarah,

ayat 283:

3Sri Murti Susilowati,“Tinjauan Yuridis Hak-hak Nasabah Pegadaian Dalaral Hierjadi
Pelelangan Terhadap Barang Jaminan “, SkripgFakultas Hukun Universitas Muhamadiyah
Surakarta), h. 46.

* Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahanya Jakarta : (Yayasan
Penyelenggaraan Panterjemah Al-Qur’an) h. 187.
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Terjemahnya:

jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidscara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Mekdaklah ada
barang tanggungan yang dipegang[180] (oleh yangphéang). akan
tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang Maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanathyéangnya) dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; darmggnlah kamu
(para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Baiapgs yang
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalahgossang
berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yatamu
kerjakan®

Di samping itu, para ulama sepakat membolehkan Riedwh(al-Zuhaili, al-
Figh al-Islami wa Adilatuhu, 1985,V:181)

Landasan ini kemudian diperkuat dengan Fatwa DeSyariah Nasional
no 25/DSN-MUI/INI2002 tanggal 26 Juni 2002 yang nyatakan bahwa
pinjaman dengan menggadaikan barang sebagai jamiaag dalam bentuk rahn
diperbolehkan dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Ketentuan Umum :
a. Murtahin (penerima barang) mempunya hak untuk mamakarhun
(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerdidgang) dilunasi.

b. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik RahindaParinsipnya

marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kkcsgizin Rahin,

SIbid, h. 251.
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dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemaniagtaitu sekedar
pengganti biaya pemeliharaan perawatannya.

c. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasarngajadn
kewajiban rahin, namun dapat dilakukan juga olemtamin, sedangkan
biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap menjadijlean rahin.

d. Besar biaya administrasi dan penyimpanan marhumk tidboleh
ditentukan berdasarkan jumlah pinjanian.

e. Penjualan marhun

1. Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkahin untuk
segera melunasi utangnya.

2. Apabila rahin tetap tidak melunasi utangnya, makarhun dijual
paksa/dieksekusi.

3. Hasil Penjualan Marhun digunakan untuk melunasingitabiaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayata Seiaya
penjualan.

4. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin daekérangannya
menjadi kewajiban rahin.

2. Ketentuan Penutup

a. Jika salah satu pihak tidak dapat menunaikan kbesajiya atau jika
terjadi perselisihan diantara kedua belah pihakkampenyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbritase Syariah setelatlakt tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.

®sayyid Sabiqg, Figh Sunnah? Jilid 12, Al Ma’arif, (Bandung : 1996), h. 139.
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b. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengaterkuan jika di
kemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dsentpurnakan sebagai
mana mestinya.

Rahn Tasjily /Rahn Ta’mini/Rahn Rasmi/Rahn Hukmalafi jaminan
dalam bentuk barang atas utang, dengan kesepakatama yang diserahkan
kepada penerima jaminan (murtahin) hanya buktikeggemilikannya, sedangkan
fisik barang jaminan tersebut (marhun) tetap berddlam penguasaan dan
pemanfaatan pemberi jaminan (rahin). Rahn Tasjlpkdkan dengan ketentuan
sebagai berikut :

1. Rahin menyerahkan bukti sah kepemilikan atau #eatifbarang yang
dijadikan jaminan (marhun) kepada murtahin

2. Penyerahan barang jaminan dalam bentuk bukti saenkdéikan atau
sertifikat tersebut tidak memindahkan kepemilikanamg ke Murtahin.

3. Rahin memberikan wewenang (kuasa) kepada murtattuk unelakukan
penjualan marhun, baik melalui lelang atau dijual gihak lain sesuai
prinsip syariah, apabila terjadi wanprestasi ataakt dapat melunasi
utangnya;

4. Pemanfaatan barang marhun oleh rahin harus daldes b@wajaran
sesuai kesepakatan.

5. Murtahin dapat mengenakan biaya pemeliharaan dayirppanan barang
marhun (berupa bukti sah kepemilikan atau sertiflikgang ditanggung

oleh rahin, berdasarkan akad ijarah;

" M.Ali Hasan, ‘Berbagai Macam Transaksi Dalam Islgm(Cetakan Pertama, PT.
RajaGrafindo Persada, Jakarta : 2003), h. 255.
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6. Besaran biaya sebagaimana dimaksud dimaksud hutafsebut tidak
boleh dikaitkan dengan jumlah utang rahin kepadgahin;

7. selain biaya pemeliharaan, murtahin dapat pula emadgn biaya lain
yang diperlukan pada pengeluaran yang riil;

8. Biaya asuransi Rahn Tasjily ditanggung oleh R&hin.

Dalam penyusunan Rancangan Undang-Undang tentangg&aian ini,
yang dijadikan sebagai objek penilitian maupunreafei adalah Perum Pegadaian
atau yang dikenal dengan nama Pegadaian. Hal imgimgat Pegadaian
merupakan satu-satunya usaha Pegadaian yang resapebasi di Indonesia.
Meskipun sebenarnya dalam kenyataan sehari-hayakagoihak yang berpraktik
sebagai perusahaan pegadaian yang belum memiliki dari Pemerintah.
Kegiatan perusahaan gadai seperti ini tetap metkipgpangsa pasar yang
disebabkan tingginya permintaan atas kehadiranspbaan gadai swasta. Jadi
masyarakat disatu sisi sebenarnya memiliki kebutudlean perusahaan gadai
yang baru dan disisi lain pengusaha membutuhkaanaaberupa peraturan
perundang-undangan sebagai landasan hukum bagtinpegadaian.

Sesuai dengan tujuan pendiriannya, Pegadaian alindalelaksanakan tugas
mengemban 2 (dua) misi, yaitu misi sosial dan misnis. Dalam melaksanakan
misi sosialnya, Pegadaian mengemban tugas untukakoieln perluasan
jangkauan pelayanan ke daerah-daerah agar dapaberikam kemudahan dan
manfaat yang besar bagi masyarakat golongan memnkgabawah yang

membutuhkan pembiayaan, terutama masyarakat k&mihudahan dan manfaat

8M.Ali Hasan, h. 257.
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dimaksud adalah dalam bentuk pemberian uang pimjadatam skala kecil (Rp
20.000,-) bagi masyarakat kecil dengan tingkat smedal rendah dan dengan
agunan benda bergerak yang nilai ekonominya rerdebkipun biaya (overhead
cost) untuk melayani pinjaman yang kecil jauh lebésar dibandingkan dengan
melayani pinjaman yang lebih besar, Pegadaian tetapetapkan tarif sewa
modal (tingkat bunga) yang lebih kecil pada pinjamgang lebih kecil.
Sedangkan dalam melaksanakan misi bisnisnya, pegaddituntut untuk
menjalankan prinsip-prinsip efisiensi perusahaamar agpampu menghasilkan
keuntungan. Dari keuntungan tersebut diharapkaatdapmbiayai misi sosialnya
secara mandiricfoss-subsidydan sekaligus dapat memberikan kontribusi kepada
penerimaan Negara, berupa penerimaan pajak dapajak (Dana Pembangunan
Semesta, yaitu pembagian keuntungan yang menjaiirbg@emerintah). Disini
tercermin bahwa Pegadaian sebagai jembatan bagamaéat yang lebih mampu
untuk membantu lapisan masyarakat yang kurang mampu
C. Teknik Transaksi Gadai Emas dalam Pegadaian Syali'a

Sesuai dengan landasan konsep di atas, pada da$2eggdaian Syari’'ah
berjalan di atas dua akad transaksi Syariah yaitu :

1. Akad RahnRahn yang dimaksud adalah menahan harta milikesimgam
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanyaakpiang menahan
memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluathu sebagian
piutangnya. Dengan akad ini Pegadaian menahan dpéengerak sebagai

jaminan atas utang nasababh.
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2. Akad ljarah Yaitu akad pemindahan hak guna atas barang @anjasa
melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengemindahan
kepemilikan atas barangnya sendri. Melalui akaddimungkinkan bagi
Pegadaian untuk menarik sewa atas penyimpanan chéengerak milik
nasabah yang telah melakukan akad.

3. Rukun dari akad transaksi tersebut meliputi :

a. Orang yang berakad :

Yang berhutang (rahin) dan

Yang berpiutang (murtahin).

Sighat (ijab gabul)

Harta yang dirahnkan (marhun)
Pinjaman (marhun biH.

agpwNE

Dari landasan Syariah tersebut maka mekanisme sipaed Pegadaian
Syariah dapat digambarkan sebagai berikut : Melalkad rahn, nasabah
menyerahkan barang bergerak dan kemudian Pegadammyimpan dan
merawatnya di tempat yang telah disediakan oletadgn. Akibat yang timbul
dari proses penyimpanan adalah timbulnya biayaabiggng meliputi nilai
investasi tempat penyimpanan, biaya perawatan daselkruhan proses
kegiatannya. Atas dasar ini dibenarkan bagi Pegadaiengenakan biaya sewa
kepada nasabah sesuai jumlah yang disepakati ethrakoelah pihak.

Pegadaian Syariah akan memperoleh keutungan hamysbeh sewa
tempat yang dipungut bukan tambahan berupa burma sgwa modal yang

diperhitungkan dari uang pinjaman.. Sehingga di dmpat dikatakan proses

*Muthaher Osmadikuntansi Perbankan SyariafY ogyakarta: Graha limu, 2012), h. 125.

“Tomie DLuffy, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain: Pegadaian Syarialfakalah
(Bank Syari'ah di Indonesia) Download, _http:/wwwdgng-info.com/2009/08/pegadaian-
syari'ah.html,google,di akses 28 Mei 2015.
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pinjam meminjam uang hanya sebag#pstick’ yang akan menarik minat

konsumen untuk menyimpan barangnya di Pegadaian.

Adapun ketentuan atau persyaratan yang menyertad akrsebut

meliputi :

1.

Akad Akad tidak mengandung syarat fasik/bathil separturtahin

mensyaratkan barang jaminan dapat dimanfaatkasm taauas.

. Marhun Bih ( Pinjaman) Pinjaman merupakan hak yang wajib

dikembalikan kepada murtahin dan bisa dilunasi denparang yang

dirahnkan tersebut. Serta, pinjaman itu jelas daerttu.

. Marhun (barang yang dirahnkan)Marhun bisa dijual dan nilainya

seimbang dengan pinjaman, memiliki nilai, jelas rakuya, milik sah
penuh dari rahin, tidak terkait dengan hak oramg ldan bisa diserahkan

baik materi maupun manfaatn¥a.

. Jumlah maksimum dana rahn dan nilai likuidasi bgrgang dirahnkan

serta jangka waktu rahn ditetapkan dalam prosedur.

. Rahin dibebani jasa manajemen atas barang berbgya asuransi,biaya

penyimpanan,biaya keamanan, dan biaya pengelodsnagministrasi.

Untuk dapat memperoleh layanan dari Pegadaian é8yamasyarakat

hanya cukup menyerahkan harta geraknya ( emasarpekiendaraan, dan lain-

lain) untuk dititipkan disertai dengan copy tandangenal. Kemudian staf

Penaksir akan menentukan nilai taksiran barangebakgtersebut yang akan

dijadikan sebagai patokan perhitungan pengenaaa sempanan (jasa simpan)

Y Tomie DLuffy, http://www.gudang-info.com/2009/08/pegadaian-sydrihtml,google,di

akses 28 Mei 2015.
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dan plafon uang pinjaman yang dapat diberikan. ifaksbarang ditentukan
berdasarkan nilai intrinsik dan harga pasar yanahtelitetapkan oleh Perum
Pegadaian. Maksimum uang pinjaman yang dapat Héreradalah sebesar 90%
dari nilai taksiran barang.

Setelah melalui tahapan ini, Pegadaian Syariamdaabah melakukan akad
dengan kesepakatan :

1. Jangka waktu penyimpanan barang dan pinjaman pii@ta selama
maksimum empat bulan.

2. Nasabah bersedia membayar jasa simpan sebesar,R{z&@bilan puluh
rupiah) dari kelipatan taksiran Rp 10.000,- per Hdri yang dibayar
bersamaan pada saat melunasi pinjaman.

3. Membayar biaya administrasi yang besarnya ditetapdeh Pegadaian
pada saat pencairan uang pinjaman.

4. Nasabah dalam hal ini diberikan kelonggaran untuk :

a. Melakukan penebusan barang/pelunasan pinjaman kppansebelum

jangka waktu empat bulan,

b. Mengangsur uang pinjaman dengan membayar terlelhibla jasa simpan

yang sudah berjalan ditambah bea administrasi,

c. Atau hanya membayar jasa simpannya saja terletiibldagika pada saat

jatuh tempo nasabah belum mampu melunasi pinjamagnya->
Jika nasabah sudah tidak mampu melunasi hutanchataya membayar
jasa simpan, maka Pegadaian Syarian melakukanwedidggeang jaminan dengan

cara dijual, selisih antara nilai penjualan dengekok pinjaman, jasa simpan dan

pajak merupakan uang kelebihan yang menjadi hakbahs Nasabah diberi

2Tomie DLuffy, http://www.gudang-info.com/2009/08/pegadaian-sydrihtml,google,di
akses 28 Mei 2015.
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kesempatan selama satu tahun untuk mengambil uglegikan, dan jika dalam
satu tahun ternyata nasabah tidak mengambil uasghiet, Pegadaian Syariah
akan menyerahkan uang kelebihan kepada Badan AxkétZ

D. Tujuan dan Fungsi Gadai Emas dalam Pegadaian Syah’

1. Tujuan Pokok

Sebagai lembaga keuangan syari'ah non bank milikep@tah bertujuan
untuk menyediakan tempat badan usaha bagi oramgrorang menginginkan
prinsip-prinsip syari'ah bagi masyarakat muslim &imsnya dan pada semua
lapisan masyarakat non muslim pada umumnya. Disggrifu untuk memenuhi
kebutuhan umat akan jasa gadai yang sesuai sydslam. pegadaian pada
dasarnya mempunyai tujuan-tujuan pokok sepertindizakan dalam PP No. 103
tahun 2000 sebagai berikut:

d. Turut meningkatkan kesejahteraan masyarakat teeutagolongan
menengah ke bawah melalui penyediaan dana atastddsean gadai, dan
jasa di bidang keuangan lainnya berdasarkan ketentperaturan
perundang-undangan yang berlaku.

e. Turut melaksanakan dan menunjung pelaksanaan kabijdan program
pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan relsi@ta umumnya
melalui penyaluran uang pinjaman kepada masyaiiat dasar hukum

gadai.
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f. Mencegah dan memberantas praktek pegadaian gglapdan pinjaman

tidak wajar lainnya?
2. Fungsi pokok pegadaian adalah sebagai berikut:

a. Mengelola penyaluran uang pinjaman atas dasar hgadai dengan cara
mudah, cepat, aman dan hemat.

b. Menciptakan dan mengembangkan usaha lain yang mangkan bagi
pegadaian maupun masyarakat.

c. Mengelola keuangan, perlengkapan, kepegawaian, igikad dan
pelatihan.

d. Mengelola organisasi, tata kerja dan tata laksagagbaian.

e. Melakukan penelitian dan pengembangan serta mersggvesgelolaan
pegadaian.

Dari tugas, tujuan dan fungsi pegadaian tersehuinp@egadaian adalah
lembaga kredit yang melayani hampir semua jenisutkdian dana. Kredit
tersebut dapat berupa kredit untuk kebutuhan kossatau terlebih untuk tujuan
produksi (misalnya biaya pengolahan sawah dan s@ba).

E. Kekuatan dan Kelemahan Gadai Emas dalam Pegadaigar8ah
1. Kekuatan
a. Dukungan umat Islam yang merupakan mayoritas perdudionesia.
b. Dukungan dari lembaga keuangan Islam di selurulledun
c. Pemberian pinjaman lunak Al-Qardhul Hasan dan piaja Mudharabah

dengan system bagi hasil pada pegadaian syarigjatsaesuai dengan
kebutuhan pembangunéh.

3Tomie DLuffy, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain: Pegadaian Syarjakfakalah
(Bank Syari'ah di Indonesia) Download, http://wwwdang-info.com/2009/08/pegadaian-
syari'ah.html,google,di akses 28 Mei 2015.
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1. Penyediaan pinjaman murah bebas bunga disebutdtigdasan adalah
jenis pinjaman lunak yang diperlukan masyarakat s@amengingat
semakin tingginya tingkat bunga.

2. Penyediaan pinjaman Mudharabah mendorong terjairkgpersamaan
antara pegadaian dan nasabahnya dalam menghadiéqo vsaha dan
membagi keuntungan atau kerugian secara adil.

3. Pada pinjaman mudharabah, pegadaian syariah desegalirinya tidak
akan membebani nasabahnya dengan biaya-biaya ytetep berada di
luar jangkauannya. Nasabah hanya diwajibkan menmeasjl usahanya
sesuai dengan perjanjian yang telah ditetapkanlwsebga. Bagi hasil
kecil kalau keuntungan usahanya kecil dan sebadikny

4. Investasi yang dilakukan nasabah pinjaman mudhharthak tergantung
kepada tinggi rendahnya tingkat bunga karena tidd& biaya uang
(biaya bunga pinjaman) yang harus diperhitungkan.

5. Pegadaian syariah bersifat mandiri dan tidak tegperh secara langsung
oleh gejolak moneter baik dalam negeri maupun matEpnal karena
kegiatan operional bank ini tidak menggunakan pganbunga.

2. Kelemahan
a. Berprasangka baik kepada seluruh nasabahnya dasubesi bahwa
semua orang yang terlibat dalam perjanjian bagi baslah jujur dapat
menjadi boomerang karena pegadaian syariah akajadneasaran empuk

bagi mereka yang beri'tikad tidak baik. Contoh nj@nan mudharabah

| ukman Dandawijaya‘Manajemen Perbankan Syariah”Jakarta : Ghalia Indonesia,
2001), h. 25.
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yang diberikan dengan system bagi hasil akan sareggbntung kepada
kejujuran dan i'tikad baik nasabahnya. Bisa sajaabah melaporkan
keadaan usaha tidak sesuai dengan keadaan sel@nilisginya suatu
usaha yang untung dilaporkan rugi sehingga pegadaiak memperoleh
bagian laba®

. Memerlukan perhitungan-perhitungan yang rumit tang dalam
menghitung biaya yang dibolehkan dan bagian lalsabsh yang kecil-
kecil. Dengan demikian kemungkinan salah hitungapetaat dapat terjadi
sehingga diperlukan kecermatan yang lebih besar.

. Karena membawa misi bagi hasil yang adil, maka ¢gieiga syari'ah lebih
banyak memerlukan tanaga-tenaga professional yandah Kekeliruan
dalam menilai kelayakan proyek yang akan dibiaysigan system bagi
hasil mungkin akan membawa akibat yang lebih bdeatipada yang
dihadapi dengan cara konvensional yang hasil pextdapya sudah tetap
dari bunga (interest).

. Karena pegadaian syari'ah belum dioperasikan dioredia, maka
kemungkinan disana sini masih diperlukan perangkaaturan pelaksana
untuk pembinaan dan pengawasannya. Masalah adastastem
pembukuan dan akuntansi pegadaian syari’ah terrsgdem pembukuan
dan akuntansi yang telah baku, termasuk hal-had) yearlu dibahas dan

diperoleh kesepakatan bersama.

®_ukman Dandawijaya, h, 27.
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Dengan mengenali kelemahan-kelemahan ini maka adeajiban kita
semua untuk memikirkan bagaimana mengatasinya daenemmukan
penangkalnya.

F. Rukun Syahnya Akad Gadai Emas dalam Pegadaian Syéri

1. Adanya lafaz, yaitu pernyataan adanya perjanjiataigd.afaz dapat saja
dilakukan secara tertulis maupun lisan, yang pgntdi dalamnya
terkandung maksud adanya perjanjian gadai diaptapihak.

2. Adanya pemberi dan penerima gadai. Pemberi dan ripgmegadai
haruslah orang yang berakal dan balig sehinggatddipaggap cakap
untuk melakukan suatu perbuatan hukum sesuai dekggantuan syari’at
Islam?®

3. Adanya barang yang digadaikan. Barang yang digadailarus ada pada
saat dilakukan perjanjian gadai dan barang ituadahilik si pemberi
gadai, barang gadaian itu kemudian berada dibawalgsaan penerima
gadai.

4. Adanya hutang-hutang yang terjadi haruslah bertéfatp, tidak berubah
dengan tambahan bunga atau mengandung unsure riba.

G. Pendapat/Pandangan Menurut Ulama Tentang PemanfaataGadai
Emas Pada Pegadaian Syari'ah

Fatwa Dewan Syariah Nasional tentaagn danrahn tasjilypada dasarnya

gadai menurut Islam, hukumnya adalah bojalz), Seperti yang tercantum, baik

%Tomie DLuffy, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain: Pegadaian Syarialfakalah
(Bank Syari'ah di Indonesia) Download, _http:/wwwdgng-info.com/2009/08/pegadaian-
syari'ah.html,google,di akses 28 Mei 2015.
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dalam Alquran, Al Sunnah maupupma.’’ Dalil kebolehan gadai, seperti yang
tercantum dalam Surat Alguran Surat Al Bagarahata®82 yang berbunyi

sebagai berikut : (Al-quran Surat Al-Bagarah : 282)
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermufah[179] tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkhu menuliskannya.
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu mekatinya dengan
benar. dan janganlah penulis enggan menuliskanrglzagaimana Allah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan didald orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan dituli§, idan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah iagueangi sedikitpun

YTomie DLuffy, “Bank dan Lembaga Keuangan Lain: Pegadaian Syariklgkalah
(Bank Syari'ah di Indonesia) Download,http://wwwdamg-info.com/2009/08/pegadaian-
syari'ah.htmlgoogle,di akses 28 Mei 2015.
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daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orarang lemah akalnya
atau lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak manmpengimlakkan,

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujan gersaksikanlah
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelakigdiaramu). jika tak ada
dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki daradwang perempuan
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika s@or lupa Maka yang
seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksieiiggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan jangankamu jemu menulis
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai bataktwanembayarnya.
yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan ilebmenguatkan persaksian
dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguan (Tulislah

mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagan tunai yang

kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosailtkamu, (jika)

kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apakalak berjual beli; dan

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkiika kamu lakukan
(yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalstwskefasikan pada
dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengeaja; dan Allah Maha

mengetahui segala sesuatu. Bermuamalah ialah sdepenjualbeli, hutang

piutang, atau sewa menyewa dan sebagalfiya.

Di samping itu, para ulama sepakat membolehkan aiawl ( al-Zuhaili,
al-Figh al-Islami wa Adilatuhpy Landasan ini kemudian diperkuat dengan Fatwa
Dewan Syariah Nasional No 25/DSN-MUI/111/2002 taag@6 Juni 2002 yang
menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikangosebagai jaminan utang
dalam bentukahn diperbolehkan dengan ketentuan sebagai befikut :

a. Ketentuan Umunt
1. Murtahin (penerima barang) mempunya hak untuk memaklarhun
(barang) sampai semua utang rahin (yang menyerdidgang) dilunasi.
2. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi milik RahindaPgrinsipnya

marhun tidak boleh dimanfaatkan oleh murtahin kkcs@izin Rahin,

8 Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahanya Jakarta : (Yayasan
Penyelenggaraan Panterjemah Al-Qur’an) h. 245.

Moh. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam IslgniCetakan Pertama, PT. Raja
Grafindo Persada, Jakarta : 2003). h. 255.
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dengan tidak mengurangi nilai marhun dan pemaniagtaitu sekedar

pengganti biaya pemeliharaan perawatannya.

. Pemeliharaan dan penyimpanan marhun pada dasaemjadnkewajiban

rahin, namun dapat dilakukan juga oleh murtahiniasgkan biaya dan

pemeliharaan penyimpanan tetap menjadi kewajibain.ra

. Besar biaya administrasi dan penyimpanan marhak tidleh ditentukan

berdasarkan jumlah pinjaman.

5. Penjualan marhun

a) Apabila jatuh tempo, murtahin harus memperingatkahin untuk
segera melunasi utangnya.

b) Apabila rahin tetap tidak melunasi utangnya, makarhmn dijual
paksa/dieksekusi.

c) Hasil Penjualan Marhun digunakan untuk melunasingitabiaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayata Seiaya
penjualan. d. Kelebihan hasil penjualan menjadiikmrahin dan
kekurangannya menjadi kewajibeahin.?°

Ketentuan Penutup

1. Jika salah satu pihak tidak dapat menunaikan kbesjiya atau jika

terjadi perselisihan diantara kedua belah pihakkampenyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbritase Syariah setelatlakt tercapai

kesepakatan melalui musyawarah.

. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengaterkuan jika di

kemudian hari terdapat kekeliruan akan diubah dsentpburnakan sebagai

mana mestinya.

DYpid, h. 257.
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c. ljma Ulama
Berdasarkan Al Qur'an dan Al Hadist di atas, meuakkgn bahwa transaksi
gadai pada dasarnya dibolehkan dalam Islam, bah¥abi SAW. pernah
melakukannya. Demikian juga jumhur ulama telah kafpakan kebolehan gadai
itu. Namun demikian, perlu dilakukan pengkajian ihebmendalam dengan
melakukan ijtihad.

1. Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 68/DSN-MUIZ002 tentang
Rahn Tasjily /Rahn Ta’'mini/Rahn Rasmi/Rahn Huladalah jaminan
dalam bentuk barang atas utang, dengan kesepaksthwa yang
diserahkan kepada penerima jaminamuitahi hanya bukti sah
kepemilikannya, sedangkan fisik barang jaminanetaus (harhur) tetap
berada dalam penguasaan dan pemanfaatan pemb@afafahin). Rahn
Tasjily dilakukan dengan ketentuan sebagai berfut :

a) Rahin menyerahkan bukti sah kepemilikan atau sertifikatang yang
dijadikan jaminanrparhur) kepadamurtahin

b) Penyerahan barang jaminan dalam bentuk bukti salenkidkan atau
sertifikat tersebut tidak memindahkan kepemilikanamg kemurtahin

¢) Rahinmemberikan wewenang (kuasa) kepadatahin untuk melakukan
penjualanmarhun baik melalui lelang atau dijual ke pihak lain &S
prinsip syariah, apabila terjadi wanprestasi atigiakt dapat melunasi

utangnya;

Ypid, h. 259.
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Pemanfaatan barang marhun oleh rahin harus daldes be@wajaran
sesuai kesepakatan.

Murtahin dapat mengenakan biaya pemeliharaan dan penyimamang
marhun (berupa bukti sah kepemilikan atau sertifikat hgalitanggung
olehrahin, berdasarkan akagrah;

Besaran biaya sebagaimana dimaksud dimaksud hutafsebut tidak
boleh dikaitkan dengan jumlah utarahin kepadamurtahin

selain biaya pemeliharaan, murtahin dapat pula srdgn biaya lain
yang diperlukan pada pengeluaran yang riil;

Biaya asurangiahn tasjily ditanggung olelahin.??

2Ipid, h. 261.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakanisjependekatan
kualitatif, karena sangat cocok dengan masalah yaam diteliti dan sangat
membantupenulis di dalam proses penilitian. Peaelikualitatif yaitu penilitian
yang menemukan pada keadaan sebenarnya dari sijekuyang diteliti. Lexi J.
Moleong menyatakan bahwa “penilitian kualitatif aghi prosedur penilitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati”

Dengan demikian maka peniliti ini berusaha untukmierikan pemaparan
tentang segala suatu yang menjadi objek penilidafam bentuk deskriptif
kalimat sesuai dengan keadaan sesungguhnya daw sbpk. Penilitian yang
bersifat deskriptif menurut Suharsimi Arikunto lleliepat apa bila menggunakan
pendekatan kualitatff.

Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip oleh Lekxi Moleong,
mendefinisikan metode kualitatif adalah “Sebagaospdur penilitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kataltertau lisan dari orang-orang

dan perilaku yang dapat diaméti.

! Lexi J. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), h. 3.

2 Suharsini ArikuntoProsedur Penilitian Ilmiah, Suatau Pendekatan Praktek, (Ed. 11; Cet
IX; (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 209.

3Lexi J. Moleongpp-cit, h. 4.
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Sejalan dengan uraian diatas, Moleong Miles dareHuban:

“Singkatnya, hal-hal apa yang terdapat dalam asdfisalitatif? Pertama,

data yang muncul yang muncul berbantuk kata-kataligkan rangkaian

angka. Adat itu mungkin telah dikumpul dalam anekacam cara

(observasi, wawancara, intisari dokumentasi, pieaman) dan biasanya

“diproses” kira-kira sebelum siapa digunakan (melalpencatatan,

pengetikan, penyuntingan atau ahli tulis), tetapaligis kualitatif tetap

menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun daieks yang
diperluas™
Alasan utama peneliti memilih pendekatan kualitatifamping sebagai
metode yang cocok dengan arah penilitian ini, pgnelenganggap bahwa
metode ini merupakan cara yang bertatap langsungatepara informan yang
yang tidak lagi dirumuskan dalam bentuk angka-angk&up dengan cara
observasi, dengan mengumpulkan data atau intiskurden.

Selanjutnya, sebelum peniliti turun lokasi penatititerlebih dahulu peneliti
melalakukan survei penjajakan proses pencatate lojalan dengan lancar.
Sesuai dengan judul skripsi pemanfaatan barangi gadas pada pegadaian
syari'ah palu plaza prespektif ekonomi Islam. Pignglerlu mengacu pada
pelaksanaan penelitian dengan jalan menelusurepdr&angan dan jejak sejarah
berdirinya pegadaian syari'ah, menurut Dedi Mulyaparkembangan dan jejak

sejarah adalah “uraian dan penjelasan komprehemsifgenai berbagai aspek

seseorang individu, suatu kelompok, suatu orgairasas suatu solusr.

4 Matthew B. Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif, Buku Tentang
Metode-Metode Baru, (Cet. I; Jakarta: Ul-Press, 1992), h. 15-16.

®Dedi Mulyana Penilitian Kualitatif, (Cek.ll; bandung Remaja Rosdakarya, 2003), h1200
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B. Lokas penilitian

Adapun yang menjadi objek atau sasaran lokasi pimeskripsi ini adalah
Pegadaian Syari'ah Palu Plaza. Peneliti memilinasokini berdasarkan pada
beberapa pertimbangan, antara lain:

1. Pegadaian syari'ah Palu Plaza mudah dijangkau péateliti sehingga
tidak menyulitkan peneliti untuk melakukan penatiti

2. Lokasi Penelitian dianggap sangat representatifattap judul yang ingin
diteliti karena objek yang dianggap tepat, juga lnerkan nuansa baru
bagi peneliti dalam menambah pengalaman peneliti.

3. Pegadaian syari'ah Palu Plaza belum ada yang nmierteintang
pemanfaatan barang gadai emas pada pegadaianaby&dlu Plaza
prespektif ekonomi Islam.

C. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian ini, Penulis bertindak sebagai goempul data dan
pengamat partisipan. Sebagai pengumpul data, Bemelitindak langsung
menghubungi sumber-sumber yang sedianya dapat migarbeinformasi yang
Penulis butuhkan. Dengan demikian berarti pentditmasuk dalam instrumen
atau alat dalam penelitian ini.

Peneliti sebagai pengamat partisipan, Penelitiinoak hanya sebagai
pengamat sementara terhadap aktivitas-aktivitaenier dari objek penelitian,
oleh-nya dalam mengamati objek peneliti dibantuholastrumen-instrumen

penelitian termasuk di dalamnya pedoman observyagraksi dengan objek
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penelitian menjadi kunci utama untuk menemukany@eng informasi yang
dibutuhkan.

Penelitian kualitatif menuntut kehadiran penelitiiakasi penelitian harus
maksimal, sehingga upaya untuk mengumpulkan datg siurat dapat tercapai.
Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu péneleminta izin kepada ketua
pengurus atau direktur utama pegadaian syari'ahu PRBlaza dengan
memperlihatkan surat izin melakukan penelitian yailgluarkan oleh Rektor
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu. Hal inindaksudkan agar kehadiran
peneliti di lokasi penelitian dapat diterima dengasmi oleh pihak pegadaian
syari'ah palu plaza sehingga pelaksanaan penetiagat berjalan dengan lancar
dan data yang diperoleh lebih akurat dan valid.

D. Datadan Sumbar Data
Jenis dan sumber data dalam penilitian ini dapgtadalikategorikan

menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara pmatga langsung
dilapangan, wawancara melalui narasumber ataunvaoryang dipilih.
Sumber data yang dimaksud adalah pimpinan pengmadaiari'ah palu
plaza dan anggota dapat dikatakan sebagai populasi.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sukdziia atau sumber
sekunder. Data sekunder bisa berupa data yangotipemelalui dokumen
dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objekilitipen yang
menunjukan gambaran umum tentang pemanfaatan bgsalag emas pada

pegadaian syari’ah Palu Plaza prespektif ekondiainls
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan pengumpulan data untuk penelitin ipeneliti
menggunakan beberapa teknik pengupulan data sdisdaut:
1. Observasi,

Observasi di mana peneliti mengadakan pengamataraséangsung di
lapangan. Hal ini dilakukan karena peneliti mengarhagaimana pemanfaatan
barang gadai emas pada pegadaian syari’ah Pala plagpektif ekonomi Islam.
Baik itu berkaitan dengan waktu proses pelaksangandan bertujuan
memberikan arah bagi peneliti dalam hal mengummth.dTeknik obsevasi
merupakan metode pengumpulan data dengan melalpé@yamatan terhadap
objek yang ditelitf

Metode ini dengan menggunakan pengamatan yandkukda oleh semua
indra baik secara langsung maupun tidak langsutagrdevaktu tertentu di mana
fakta dan data tersebut di tentukan. Observasi ewtbde ilmiah yang di artikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistemigilomena yang
disediakan.

Dan adapun data yang penulis dapatkan dalam mets#svasi ini yaitu :

a. Sejarah singkat Pegadaian Syari'ah Palu Plaza.

b. Keadaan keografis Pegadaian Syari'ah Palu Plaza.

c. Keadaan kariyawan Pegadaian Syari'ah Palu Plaza.

d. Struktur organisasi, visi dan misi Pegadaian SgarPalu Plaza.

e. Sarana dan prasarana Pegadaian Syari'ah Palu Plaza.

®Muhammad Ali. Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi. (Bandung :Angkasa.
1987). h. 67.
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2. Wawancara.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud terteatia metode ini
peneliti dan responden berhadapan langstage (o face) untuk mendapatkan
informasi secara lisan dengan tujuan mendapatktnydag dapat menjelaskan
permasalahan penelitian. Wawancara dilakukan kepaidginan pegadaian
syari'ah palu plaza untuk menggali informasi peraatdn barang gadai emas
pada pegadaian syari'ah Palu Plaza prespektif ekbtstam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengaslaah dokumen
penting yang menunjang kelengkapan data sepertcatenkeadaan yang ada di
pegadaian syari;ah Palu Plaza sebagaimana yangntienc dalam papan
monografi kantor pegadaian syari'ah Palu Plazardngen yang digunakan dalam
dokumentasi adalah alat komunikasi, alat tulis riemian kamera.

F. Teknik Analiss Data
Data yang telah diperoleh akan dianalisis secaaditatif. Teknik analisis
data yang digunakan adalah:
1. Reduksi Data
Menurut Matthew B. Milos dan A. Michel Huberman hba reduksi data
diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan parhaan penyederhanaan,

transformasi data “kasar” yang muncul dari catatatatan tertentu di lapangan.
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Reduksi data berlangsung terus menerus selama kprggag berorientasi
kualitatif berlangsund.

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, weavardan angket. Hal
ini dimaksudkan untuk menghilangkan kata-kata ydmnggap penulis tidak
signifikan bagi penelitian ini.

2. Penyajian Data

Penyajian data maksudnya adalah menyajikan datg telah direduksi
dalam model-model tertentu untuk menghindari adakgsalahan penafsiran
terhadap data tersebut. Menurut Matthew B. Milos #a Michel Huberman
bahwa:

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis aldlgdenyajian data, kami
membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulanrnmdei tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulanpdagambilan tindakan.
Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapahahami apa yang sedang
terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauhgaealisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapaedgajian tersebuf”

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data artinya memerikasa kembali data gyaelah disajikan

sehingga penyajian dan pembahasan lebih akuraniki eferifikasi data dapat

dilakukan dengan tiga cara yaitu:

" Matthew B. Millos, et alQualitative data Analisys diterjemahkan oleh Tjetjep Rohidi
dengan judul Analisis data Kualitatif, buku sumber tentang metode baru (cet. I; Jakarta: Ul-Press,
1992) h. 16.

8 |bid, h. 17.
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a. Deduksi; analisis yang berangkat dari data yangifa&rumum untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.

b. Induksi; analisis yang berangkat dari data yangita¢ khusus untuk

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

c. Komparatif; analisis yang membandingkan beberapdéa dantuk

mendapatkan kesimpulan persamaan maupun perbedaan.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dddaku “metodologi
penilitian kualitatif” bahwa:

Keabsahan data merupakan konsep penting yang dipstn dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabitashung versi “positivisme” dan
disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteripdradigmanya sendfri.

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekreknepksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan berdasarkan padnlsbj kriteria keabsahan
data yang biasa digunakan yaitu derajat kepercayeradibiliti), keterlihatan
(tarnsferbility), kebergantungardépendability), dan kepastiarcénfirmability).

Selanjutnya untuk mengecek keabsahan data yangpliipenaka dilakukan
melalui cara tringaulasi yaitu teknik pemeriksaaeallsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itukukeperluan pengecekan atau
sebagai perbandingan terhadap data.

Denzin dan Moleong, membedakan empat macam trisigdiantaranya

dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metodédligetgn teori.

® Lexi J. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001), h. 171.
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1. Triangulasi dengan sumber; berarti membandingkan rdangecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenolelalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif.

2. Triangulasi dengan metode; terdapat dua strategiy:y(a) pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian &pher teknik
pengumpulan data dan, (b) pengecekan derajat le@em beberapa
sumber data dengan metode yang sama.

3. Triangulasi penyidik; ialah dengan jalan memamfaatkpeneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kermdbgedjat kepercayaan
data. Memanfaatan pengamat lainnya membantu mergjl@mencengan?
dalam pengumpulan data. Atau dengan cara lain iatEngan
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisisatleauggalisis lainnya.

4. Triangulsi dengan teori; hal ini dapat diperiksaajgt kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori dan dinamakan peajeldmnding rival
explanation).'°

Peneliti menggunakan berbagai kriteria dan triasgjuintuk pengecekan
keabsahan data di atas juga Peneliti melakukan gleamsbn melalui diskusi
dengan rekan-rekasejawat. Hal ini digunakan karena merupakan sakdh s
teknik untuk pengecekan keabsahan data dalam peatlitian. Diskusi dengan
rekan-rekan sejawat dilakukan untuk mempertahardgar Peneliti tetap tegar
mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran dad gahg dikumpulkan serta
membantu Penenilit untuk tetap konsisten dan fokeshadap pokok

permasalahan yang dibahas.

10 pid, h. 172



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari’ah Palu Plaza.

1. Sejarah Berdirinya PT. Pegadaian (Persero) Cabapglu

Sejarah berdirinya pegadaian dimulai pada zamaneRetah Penjajahan
Belanda (VOC) yang mendirikan Bankan Leeningyaitu lembaga keuangan
yang memberikan kredit dengan system gadai, lemivagertama kali didirikan
di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. Ketikagtisg mengambil alih
kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda (1811-1Ba6k Van Leening milik
pemerintah dibubarkan, dan masyarakat diberi katalan untuk medirikan usaha
pegadaian asal mendapat lisensi dari PemerintalraDasetempat (liecentie
stelsel). Namun metode tersebut berdampak burukegang lisensi menjalankan
praktek rentenir atau lintah darat yang dirasakamakg menguntungkan
pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh karena itu,odetliecentie stelsel diganti
menjadi pacth stelsel yaitu pendirian pegadaiarerdian kepada umum yang
mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada peraéfint

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pola atau enptcth stelsel tetap
dipertahankan dan menimbulkan dampak yang samandinpemegang hak
ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam faek@gn bisnisnya.
Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan y@mg disebut dengan

cultuur stelsel dimana dalam kajian tentang pe@gexdaaran yang dikemukakan

Yristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizg@n (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥sawancara” di kantor pada tanggal 1 Agustus 2017.
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adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditanganirseteh pemerintah agar dapat
memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih rbésai masyarakat.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintedditd Belanda mengeluarkan
Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901gyaengatur bahwa usaha
Pegadaian merupakan monopoli pemerintah dan tardgdadril 1901 didirikan
Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa Bse#))jutnya setiap tanggal 1
April diperingati sebagai hari ulang tahun Pegadaia

Pada masa pendudukan Jepang, gedung Kantor PugstbidaPegadaian
yang terletak di jalan Kramat Raya 162 dijadikampgat tawanan perang dan
Kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke Batanat Raya 132. Tidak
banyak perubahan yang terjadi pada masa pemenntid@ang, baik dari sisi
kebijakan maupun Struktur Organisasi Jawatan Pégaddawatan Pegadaian
dalam Bahasa Jepang disebut Sitji Eigekyuku, Piampidawatan Pegadaian
dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno Sayardevakilnya orang
pribumi yang bernama M. Saubari.

Di masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kalawatan Pegadaian
sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karenasifoerang yang kian terus
memanas. Agresi militer Belanda yang kedua memaKsaator Jawatan
Pegadaian kembali lagi ke Magelang. Selanjutnyacggerang kemerdekan
Kantor Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta Pegadaian kembali
dikelola oleh pemerintah Republik Indonesia dalamsanini Pegadaian sudah

beberapa kali berubah status, yaitu sebagai PerasaNegara (PN) sejak 1

Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu PlaZ&/awancara” di kantor pada tanggal 2 Agustus 2017.
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Januari 1961, kemudian berdasarkan PP. No.7/196¢adiePerusahaan Jawatan
(PERJAN), selanjutnya berdasarkan PP. No.10/1986g(\diperbaharui dengan
PP. No0.103/2000) berubah lagi menjadi PerusahaaonfPERUM). Hingga
pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan Pemerietalbhk Indonesia nomor 51
tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011, bentuk badkunh Pegadaian berubah
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero).

Perkembangan lembaga keuangan Islam, terutama damkeuangan di
Indonesia tidak terlepas dari ekonomi Islam itudsgnkarena lembaga keuangan
Islam merupakan derivatif dari sistem ekonomi Islaakonomi humanistik,
artinya ekonomi yang mempelajari bagaimana manusengaktualisasikan
fitrahnya sesuai dengan ajaran agama, khususnydayegunaan sumber daya
yang langka yang memiliki berbagai alternatif pgradpinaan, dengan tujuan agar
manusia mampu mengambil hikmah dan manfaat yangsaelesarnya demi
kepentingan kehidupan umat, tanpa melupakan keavajja untuk menjaga
kelestarian sumber daya-sumber daya itu. Dimanandatra globalisasi ini
seakan-akan hal tersebut tidak diperhatikan kareeenentingkan keuntungan
materi dan kepentingan kapitafis.

Isu globalisasi ekonomi yang sedang hangat dans tdrerkembang
tampaknya telah berkembang menjadi bahan bahasbadgae pihak yang terlibat
dalam perdagangan nasional maupun internasionahaisasi ekonomi bukanlah
persoalan yang sangat menakutkan dan seolah-dihdapat diatasi, akan tetapi

globalisasi ekonomi merupakan perluasan jaringanidi selama tantangannya

3Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥sawancara” di kantor pada tanggal 2 Agustus 2017.
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dapat diatasi dengan kerja keras dan sabar. Gdalsaliekonomi juga
menyebabkan terputusnya segala bentuk hambataekgsirdan monopoli. Justru
dalam globalisasi ekonomi inilah kita dapat mempgédtkan sekaligus
mengembangkan lembaga keuangan Islam, terutama admiperbankan.
Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah sigtem perbankanyang
dikembangkan berdasarkapariah(hukum)lslam Usaha pembentukan sistem ini
didasari oleh larangan dalam agama Islam untuk mgatumaupun meminjam
dengan bunga atau yang disebut dendsm serta larangamvestasiuntuk usaha-
usaha yang dikategorikan haram (misal: usaha yankgitan dengan produksi
makanan/minuman haram, usaha media yang tidak iiglin dimana hal ini
tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan konveradio

Status bunga bank menurut hukum Islam kembali miemlikan perdebatan.
Ini berasal dari salah satu hasil Rapat Kerja Nedidlajelis Ulama Indonesia
(Rakornas MUI) 2003 yang dilakukan di Jakarta, $el#16/12/2003) yang
memutuskan bahwa bunga bafikterest) hukumnya haram. Menurut MUI,
semua transaksi yang berjalan atas dasar sistegapsndah memenuhi unsur-
unsur riba yang diharamkan, sehingga pemerintahintek lanjuti keputusan
dari Rakornas MUI tersebut, dimana mulai digalakkéau sosialisasi mengenai
sistem perbankan yang menganut sistem syariah.

Prinsip syari'ah adalah aturan perjanjian berdasathiukum Islam antara
lembaga keuangan dan pihak lain untuk penyimpaaaa dan/atau pembiayaan

kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang sesngaa syariah.

“Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥sawancara” di kantor pada tanggal 3 Agustus 2017.
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PT. Pegadaian (Persero) adalah salah satu lembagandan milik
pemerintah (BUMN) yang bergerak di bidang jasa pé&man uang pinjaman
kepada masyarakat atas dasar hukum gadai dengarajabarang bergerak turut
andil pula dalam mengusung prinsip syariah ini geddlam operasionalnya.

Terbitnya PP/10 tanggal 1 April 1990 dapat dikatakaenjadi tonggak
awal kebangkitan sistem gadai berbasis syarial, Isalt yang perlu dicermati
bahwa PP10 menegaskan misi yang harus diemban Pégfadaian untuk
mencegah praktik riba, misi ini tidak berubah hiaggrbitnya PP103/2000 yang
dijadikan sebagai landasan kegiatan usaha Peruad®&eg (status PT. Pegadaian
(Persero) sebelumnya) sampai sekarang. Banyak psagendapat bahwa
operasionalisasi Pegadaian pra Fatwa MUI tanggaDd€ember 2003 tentang
Bunga Bank, telah sesuai dengan konsep syariah ipo@skharus diakui
belakangan bahwa terdapat beberapa aspek yangismanggapan ito.

Setelah melalui kajian panjang, akhirnya disususladitu konsep pendirian
Unit Layanan Gadai Syariah (ULGS) sebagai langkahl pembentukan divisi
khusus yang menangani kegiatan usaha sydPettama dioperasikan 04 Januari
2003 di Unit Layanan Gadai Syari'ah (ULGS) Dewi tia, Jakarta Timur.
Dengan bekerja sama (Musyarakah) dengan Bank Maaralonesia (BMI)
Secara bagi hasil dengan Modal awal 50 M dan nisbah45. Sebagai salah satu
produk dari Divisi Usaha Lain dan pada tahun 2@dZentuk Divisi Usaha

Syari'ah.

®Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 4 Agustus 2017.
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Konsep operasi Pegadaian syariah mengacu padam sisteninistrasi
modern yaitu azas rasionalitas, efisiensi dan gifelst yang diselaraskan dengan
nilai Islam. Fungsi operasi Pegadaian Syari’ahséndiri dijalankan oleh kantor-
kantor Cabang Pegadaian Syari’ah/Unit Layanan Gagaii'ah (ULGS) sebagai
satu unit organisasi di bawah binaan Divisi Usaai@ LULGS ini merupakan unit
bisnis mandiri yang secara struktural terpisah pkmgannya dari usaha gadai
konvensional.

Pegadaian Syari'ah pertama kali berdiri di Jakattégngan nama Unit
Layanan Gadai Syari'ah (ULGS) Cabang Dewi Sartikdbwan Januari tahun
2003. Menyusul kemudian pendirian ULGS di Surabdylakasar, Semarang,
Surakarta, dan Yogyakarta di tahun yang sama higgggember 2003. Masih di
tahun yang sama pula, 4 Kantor Cabang Pegadai&ceti dikonversi menjadi
Pegadaian Syari’afiAlasan Pegadaian membuka Pegadaian Syari'ah adalah
pertama upaya untuk mempertahankan posisi pasajadejalan memberikan
respon atas tuntutan masyarakat luas yang memtanuhdnsaksi jasa keuangan
yang didasarkan pada prinsip keadilan dan bebasidsur riba dan kedua adalah
menggapai ridha Allah sesuai dengan Al-Qur’an daditk.

Perkembangan Pegadaian Syari'ah mengalami penargkiaal ini ditandai
dengan banyaknya membuka cabang—cabang di seWitaj)ah Indonesia
sehingga pada tanggal 10 Maret 2004 di buka kamratbang Pegadaian Syari’ah
Palu Plaza di Kota Palu, dengan alamat kantott (ggadi jalan Danau Poso,

Kompleks Palu Plaza, Blok A, nomor 11 telp. ( 0541b64378.

®Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 7 Agustus 2017.
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Hadirnya Pegadaian Syari’ah Cabang Palu Plazandatemasyarakat kota
Palu yang telah lebih dulu mengenal Pegadaian Kwieeral bukan hal yang
mudah. Memerlukan usaha yang sangat giat untuk mskpalkan dan merebut
hati masyarakat. Sehingga pimpinan dan para stédkoi@an berbagai langkah
pemasaran dalam memperkenalkan, merebut hati mekasaran produk dan
peningkatan kualitas layanannya. CPS Palu Plaaatdit untuk mempunyai
strategi pertahanan untuk merebut dan mempertahardsabah melalui kualitas
produk dan jasa, yaitu waktu penyerahan lebih ¢cemdayanan yang lebih baik
dibandingkan pesaingnya, dan empati yang tinggatamasabah agar ikut dalam
persaingan.

Seiring berjalannya waktu Pegadaian Syari’ah bdrhenduduki peringkat
terbaik dan omset tertinggi di mata kanwil Mana@m derhasil menundukkan
para pesaing Pegadaian yang ada di kota Palu kiyss&éegadaian yang pertama
kali berdiri yaitu Pegadaian Cabang Palu Barat,a@gbTalise, Cabang Palu
Timur dan Palu Selatan.

2. Nama Tenaga Kariyawan dan Struktur OrganisaBiegadaian Syari’ah
Palu Plaza

Setiap bagian dalam struktur organisasi yang jetenunjang proses
operasional dari sebuah perusahaan, apabila sédrubhga keuangan perbankan,
karena didalamnya terdapat susunan yang berhubutagapertanggungjawaban
wewenang dari pimpinan sampai masing-masing batuoktur organisasi yang

ada di PT. Pegadaian (Persero) Syari'ah Cabang Redounjukkan gambaran

Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 8 Agustus 2017.
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mekanisme hubungan fungsi organisasi dalam rangieapai tujuan yang telah
ditetapkan.

PT. Pegadaian (Persero) Syari'ah Cabang Palu SumB&. Pegadaian
(Persero) Syari'ah Palu Plaza dalam menjalankaniateemya berbentuk
organisasi lini dan staf dengan ciri satu bagakateratau memiliki hubungan
pekerjaan yang saling membantu bagian lainya, mysabagian landing tidak
akan bisa menyalurkan dana pabila tidak dibanth blgian pengumpul dana.
Menurut wawancara dengan Kristina Yuliani, SE adaugas-tugas atau jabatan
di PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Palu dgptaskan dalam tabel
sebagai berikut:

Tabel : |
Nama-Nama Tenaga Kariawan di Pegadaian
Syari'ah Palu Plaza

No Nama Jabatan Ket
1 | Anwar Hidayat, SE., MM Pimpinan

2 | Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional
3 | Pujionc Account Manage

4 | Muh. Igba Support Pembiaya

5 | Nasrullah Marketing

6 | Ahmad Baihaki Marketing

7 | Nur Mubin Husen Teller

8 | Irandi Rahardian Teller

9 | Yudhe Cleaning Servuc

10 | Jamaluddi Security

Fail Dokumentasi : Pegadaian Syari’ah Palu Pfaza.
Secara lengkap struktur personalia Organisasi REQadian (Persero)

Syari’ah Cabang Palu dilihat paadaa tabel 1l seldagyakut:

8Fail Dokumentasi : Pegadaian Syari'ah Palu Pla2a 20
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Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Caban&yariah Palu
Sumber : Pegadaian Syari’ah Palu Plaza.

Anwar Hidayat, SE., MM

Pemimpinar

v

v

'

Account Manager

Manager Operasional

Support Pembiayaan

Pujiono Kristina Yuliani, S.E Mubh. Igbal
y | | !
Marketing Marketing Teller Teller
Nasrullah Ahmad Baihaki Nur Mubin Husen Irandi Rahardian

!

!

Cleaning Servuc

Yudha

Security

Jamaluddin

Fail Dokumentasi : Pegadaian Syari'ah Palu Plaza.

°Fail Dokumentasi : Pegadaian Syari'ah Palu Pla2a 20
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B. Pemanfaatan Barang Gadai Emas Pada Pegadaian Sydri’Palu Plaza
Dalam Prespektif Ekonomi Islam

Sebagai lembaga keuangan syari’ah non bank milikep@tah bertujuan
untuk menyediakan tempat badan usaha bagi oramgrorang menginginkan
prinsip-prinsip syari'ah bagi masyarakat muslim &imsnya dan pada semua
lapisan masyarakat non muslim pada umumnya. Disggnipi untuk memenuhi
kebutuhan umat akan jasa gadai yang sesuai sy#siah.

Gadai Emas di pegadaian syariah merupakan produbipgaan atas dasar
jaminan berupa emas dalam bentuk lantakan ataugniniapan sebagai salah satu
alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat, adsam mudah. Cepat dari
pihak nasabah dalam mendapatkan dana pinjaman paogedur yang panjang di
bandingkan dengan produk pembiayaan lainnya. Anaanpihak bank, karena
bank memiliki barang jaminan yaitu emas yang barrihggi dan relatif stabil
bahkan nilainya cenderung bertambah. Mudah begihak nasabah dapat
kembali memiliki emas yang digadaikannya dengan gaetbalikan sejumlah
uang pinjaman dari bank, sedangkan mudah dari goaak yaitu ketika nasabah
tidak mampu mengembalikan pinjamannya (utang) niaak dengan mudah
dapat menjualnya dengan harga yang bersaing kardgiaemas yang stabil
bahkan bertambabh.

Dalam bentuk pemanfaatan Barang Gadai Esh&&gadaian Syari'ah Palu
Plaza, adapuoperasional Gadaiahn di PT. Pegadaian (Persero) Syari'ah Palu
Plazadan dapat melayani produk dan jasa sebagai berikut

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu lrigtiiani, SE selaku

maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab
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Menurut ibu Kristina Yuliani, SE yang mempunyai retks manfaat barang
gadai (narhun) adalah rahin, walaupun marhun itu berada di bawah
kekuasaan murtahin Gadai itu tidak menutup yang punya dari
manfaat barang itu, faedahnya kepunyaan dia daa wiajib
mempertangungjawabkan segalanya. bahwa barang (madeiun hanya
sebagai jaminan atau kepercayaan atas penerimai dadatahin),
sedangkan kepemilikan tetap ada pestan.°
Dengan demikian, manfaat atau dari hasil barang yigadaikan adalah
milik rahin. Pengurangan terhadap nilai atau harga dari bagaugi tidak
diperbolehkan kecuali atas izin pemilik barang gad®lurtahin dapat
memanfaatkan barang gadai atas izin pemilik bademgan beberapa syarat,
yaitu :
Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu lrigtiiani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab
Pemanfaatan baramgarhunolehrahin harus dalam batas kewajaran sesuai
kesepakatan. Pemanfaatan dalam proses pergadaias tgerhatikan
bahwa pengaturan pegadaian ini haruslah membeniariaat yang nyata
terhadap fenomena-fenomena yang muncul dalam pegadaentunya
pemanfaatnya dapat dinikmati oleh lembaga dan malsggbanyak®
Sebagaimana dikemukan bahwa pemanfaatan pegaddédah asebagai
salah satu alternatif dalam pembiayaan yang dikanlwleh lembaga pegadaian
dan masyarakat. Pemanfaatan barang gadai ini medgkiebahwa pengaturan
mengenai pegadaian seharusnya dapat memberikarjalitesaan terhadap
lembaga pegadaian dan masyarakat luas. Sehingggatpesm mengenai

pegadaian tersebut dapat memberikan kepastian hokginpelaku usaha maupun

masyarakat yang memanfaatkan gadai sebagai satahpsdnan dalam hal

K ristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Riegan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 9 Agustus 2017.

YKristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Riegan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 9 Agustus 2017.
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pembiayaan. Disamping itu kepastian hukum tentuagelah perlindungan bagi
para pihak yang terlibat dalam aktivitas pegadteasebut.
Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu lrigtihani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyaab
1. Hutang disebabkan jual beli, bukan karena menghitan
2. Pihakmurtahinmensyaratkan bahwa manfaat adaarhununtuknya.
3. Jangka waktu mengambil manfaat yang telah disyamnatkarus

ditentgkan, apabila tidak ditentukan batas waktunymka menjadi
batal’

Menurut ibu Kristina Yuliani, SE kebolehanurtahin mengambil manfaat
dari barang gadai emas, bolaturtahin memanfaatkan barang gadai atas sizin
pihak rahin dan nilai manfaatnya harus disesuaikan denganabyayg telah
dikeluarkan untuknarhun Tidak ada perbedaan antara pemanfaatan baraag gad
yang mengakibatkan kurangnya harga.

Sesuai dengan fungsi dari barang gadai emas sebagaig jaminan dan
kepercayaan bagi penerima gadai, maka barang ghid#asai oleh penerima
gadai. Apabila barang tersebut tidak dimanfaatki@ih @enerima gadai, maka
berarti menghilangkan manfaat barang tersebut, haddarang tersebut
memerlukan biaya untuk pemeliharaan. Hal tersebapatd mendatangkan
mudharat bagi kedua belah pihak, terutama bagi parghdai.

Dari hasil wawancara saya ibu kristina Yuliani, 8&pat diambil suatu
intisari bahwa gadai emasatin) adalah salah satu bentuk muamalah sebagai
realisasi saling membantu agar tercipta kemaslahatet yang merupakan salah

satu prinsip dari hukum Islam.

%Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥sawancara” di kantor pada tanggal 10 Agustus 2017.
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Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu lrigtiiani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab

Ada dua pemanfaatan barang gadai emas yang adegddgan syari'ah
palu plaza sebagai berikut :

1. Pemanfaatan barang Gadai Emas oleh orang yang acaiggn

Bahwa orang yang menggadaikan tidak boleh memd&afadiarang gadai
tanpa seizin pemegang gadai, begitu pula pemegaadpi gtidak boleh
memanfaatkannya tanpa seizin orang yang menggadaMareka beralasan
bahwa barang gadai harus tetap dikuasai oleh pemgegedai selamanya. Oleh
sebab manfaat yang ada dalam barang gadai padaytasermasuk gadaihn.'®

Jika pemegang gadai mengizinkan orang yang meadgad untuk
memanfaatkan barang gadai, akad menjadi batal. Wdgpemegang gadai
dibolehkan memanfaatkan barang gadai sekadarmyak (boleh lama) itu pun
atas tanggungan orang yang menggadaikan. Sebad@ma uMalikiyah
berpendapat, jika pemegang gadai terlalu lama miaatkan barang gadai, ia
harus membayarnya. Sebagian lainnya berpendapak fmkrlu membayar.
Pendapat lainnya diharuskan membayar, kecualigiieag yang menggadaikan
mengetahui dan tidak mempermasalahkannya.

Jika orang yang menggadaikan dibolehkan untuk m&ratkan barang
gadai. Jika tidak menyebabkan barang gadai bergutatak perlu meminta izin,

seperti mengendarainya, menempatinya, dan lain-léikan tetapi, jika

3 ristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Riegan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 14 Agustus 2017.
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menyebabkan barang gadai berkurang seperti emaisg glang menggadaikan
harus meminta izin kepada pemegang gadai.
2. Pemanfaatan Barang Gadai oleh Pemegang Gadai

Bahwa yang berhak mengambil manfaat dari barang yigadaikan itu
adalah orang yang menggadaikan barang tersebutasabukan pemegang gadai.
Meskipun yang mempunyai hak untuk mengambil mandaat barang jaminan
itu orang yang menggadaikan, namun kekuasaan atasd jaminan gadai itu
ada di tangan si pemegang gadai.

Bahwa pihak yang harus bertanggung jawab bila lgajaminan gadai
rusak atau musnah adalah pihak yang menggadaikak,yang berhubungan
dengan pemberian keperluan hidup atau yang berlgabudengan penjagaan,
karena dialah yang memiliki barang tersebut darpdla yang bertanggungjawab
atas segala resiko yang menimpa barang tersebthdégaenana baginya pula
manfaat yang dihasilkan dari barang gadai.

Memperbolehkan pemegang gadai memanfaatkan baragi gika
diizinkan oleh orang yang menggadaikan atau disiyaneketika akad, dan barang
gadai tersebut berupa barang yang dapat diperjiabe serta ditentukan
waktunya secara jelas.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu rigtiiani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyaab

Prinsip pemanfatan gadai emas yang digunakan didaegn syari'ah tidak

berbeda dengan prinsip gadai pada umumnya. Mufapdesyaratan, biaya
(ongkos) administrasi, biaya pemeliharaan/ penyimapa hingga

Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Riegan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥sawancara” di kantor pada tanggal 15 Agustus 2017.
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mekanisme penjualan barang gadaian ketika pihaf yeenggadaikan tidak
dapat melunasi utangnya.

Gadai emas memiliki keistimewaan tersendiri dibagkdan dengan barang
gadaian lainnya. Emas merupakan logam mulia yanglaetinggi dan harganya
relative stabil bahkan selalu menunjukkan tren yaosgjtif setiap tahunnya. Emas
juga merupakan barang atau harta yang dapat dengdah dimiliki oleh setiap
orang khususnya emas dalam bentuk perhiasan. Keti@orang membutuhkan
uang tunai, maka ia dapat dengan mudah menggadpidasaannya kepada
lembaga penggadaian atau bank syariah. Setelahpit dnelunasi utangnya, ia
dapat memiliki kembali perhiasannya. Artinya, seaeg dengan mudah
mendapatkan uang tunai tanpa harus menjual emas pehiasan yang
dimilikinya.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu rigtiiani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalamigadas di pegadaian
syari'ah Palu Plaza. Hal yang dimaksud adalah bagministrasi dan biaya
pemeliharaan.

1. Biaya administrasi adalah ongkos atau pengorbanaaterm yang
dikeluarkan oleh pegadaian dalam hal pelaksanaad @adai dengan
penggadai r@hin). Bahwa segala biaya yang bersumber dari barang ya
digadaikan adalah menjadi tanggungan penggadah Kdeena itu, biaya

administrasi gadai dibebankan kepada penggadai.

®Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 16 Agustus 2017.
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2. Biaya pemeliharaan atau penyimpanan merupakan lyayg dibutuhkan
untuk merawan barang gadaian selama jangka wakia gdead gadai. Biaya
pemeliharaan atau penyimpanan menjadi tanggungaggpdai Kahin).
Karena pada dasarnya penggadaiifi) masih menjadi pemilik dari barang
gadaian tersebut, sehingga dia bertanggungjawabsafaruh biaya yang
dikeluarkan dari barang gadai milikn¥fa.

Oleh karena itu, gadai emas di pegadaian syarealgat bermanfaat bagi
penggadai yang membutuhkan dana tunai dengan dapdiagi pihak pegadaian
yang menyediakan jasa gadai emas akan mendapatkamaspkan atau
keuntungan dari jasa penitipan barang gadaian dkanbdari kegiatan gadai itu
sendiri.Pemanfaatan gadai emas bebas bunga pada pegaghaigathsmemiliki
efek jaring pengaman sosial karena masyarakat patgh dan mendesak tidak
lagi dijerat pinjaman/pembiayaan bebrbasis bunga m@mbantu orang-orang
yang membutuhkan pinjaman dengan syariah mudah.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu larigtitiani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyaab

Adapun manfaat pegadaian sayari'ah antara lain :

1. Bagi nasabah tersedianya dana dengan prosedursfatiflebih sederhana
dan dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan depgambiayaan/kredit
perbankan. Disamping itu, nasabah juga mendapdatatgmenakasiran nilai
suatu barang bergerak secara profesional. Mendapdé#isilitas penitipan

barang bergerak yang aman dan dapat dipercaya.

% ristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Riegan (Persero) Cabang Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 19 Agustus 2017.
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2. Bagi perusahaan pegadaian:

a. Penghasilam yang bersumber dari sewa modal yangyatikan oleh
peminjam dana

b. Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dikayasleh nasabah
memperoleh jasa tertentu. Bagi bank syariah yanggeiaarkan produk
gadai syariah dapat mendapat keuntungan dari penbaeb biaya
administrasi dan biaya sewa tempat penyimpanan.emas

c. Pelaksanaan misi perum pegadaian sebagai BUMN Ymemgerak di
bidang pembiayaan berupa pemberian bantuan kepadgamakat yang
memerlukan dana dengan prosedur yang relatif sedath

C. Tinjauan Pelaksanaan Gadai Emas di Pegadaian Syah’ Palu Plaza
dalam Prespektif Ekonomi Islam.

1. Pelaksanaan Gadai Emas di Pegadaian Syari'ah Paludza

Kebutuhan akan dana untuk berbagai kepentinganmdaddu lintas
perekonomian masyarakat merupakan hal yang biata tkmukan dalam
kehidupan sehari-hari, masyarakat senantiasa bédwmgndan bergeralengan
dinamis dan tidak bisa terlepas dari aspek perek@m Dalamkonteks ini
keberadaan lembaga pembiayaan atau perbankan mergadgat signifikan.
Perum Pegadaian merupakan suatu Badan Usaha Néltiiara (BUMN) dengan
bentuk Perusahaan Umum, yang bergerak dalaieng usaha peminjaman uang
kepada masyarakat dengan memalkanbaga jaminan gadai. Pegadaian dan

Gadai merupakan lembaga dparbuatan hukum yang sudah tidak asing lagi

7 Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. &kmjan (Persero) Cabang Palu
Sumber : Pegadaian Syari'ah Palu Pl&%é&awancara” di kantor pada tanggal 21 Agustus 2017.
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dalam praktekperekonomian di Indonesia. Masyarakat sudah safagailiar
dengan hatersebut di atas. Pegadaian sangat dibutuhkannodelyarakat dalam
pemenuhan kebutuhan dana untuk berbagai keperldhosusnya dalam
pengamatan penulis untuk memenuhi kebutuhan peaggsapegadaian dalam
skala menengah dan mikro.
Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu larigtitiani, SE selaku
maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab
Pelaksanaan gadai yang berlangsung selama ini dimP®egadaian
Syaria’ah Palu Plaza merupakan gadai sebagaimameksiuid dalam KUH
Perdata,yang merupakan lembaga jaminan dimana obyek jambesada
dalam penguasaan kreditor. Dan atas peminjamandiargan sistem gadai
ini kreditor mendapatkan keuntungan dalam bentuk buNgaun dalam
perkembangannya Perum Pegadaian telah meluncur&euokpyangdisebut
dengan Gadai Syariah. Penggunaan kata Syariah @ilsihdapat dipahami
bahwa sistem gadai yang dimaksud tersebut merupsikan sistem yang
berdasarkan Syariah Islam atau Hukum Istam.

Pegadaian Syari'ah Palu Plaza dalam perspektifnPdtagadaian hadir
untuk menjawab kebutuhan transaksi gadai sesuai Syataliuk solusi
pendanaan yang cepat, praktis, dan menentramkah Kirena hanyaalam
waktu 15 menit kebutuhan masyarakat yang memerlulkaraakan terpenuhi,
tanpa memerlukan membuka rekening ataupun prodaitugyang memberatkan.
CustomerPerum Pengadaian cukup membawaang-barang berharga miliknya,
dan saat itu juga akan mendapatkimma yang dibutuhkan dengan jangka waktu

hingga 120 hari atau 4 bulan dan dagi&unasi sewaktu-waktu. Jika masa jatuh

tempo tiba dan nasabah masihemerlukan dana pinjaman tersebut, maka

8Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu
Sumber : Pegadaian Syari'ah Palu Pl&%é&awancara” di kantor pada tanggal 21 Agustus 2017.
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pinjaman tersebut dapdiperpanjang hanya dengan membayar sewa simpan dan

pemeliharaaserta biaya administrasi.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu Kastfaliani selaku

maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab

Pelaksanaan gadai syari'ah merupakan suatu upaigk umenampung
keinginan masyarakat khususnya umat muslim yangyimgimkan transaksi
kredit sesuai Syariat Islam. Dengan demikian Pegad@yari'ah memiliki
perbedaan mendasar dengan pegadaian konvensiolaah geengenaan
biaya. Pegadaian konvensional memungut biaya damuk bunga yang
bersifat akumulatif dan berlipat ganda, lain halngangan biaya di
Pegadaian Syari'ah yang tidak berbentuk bunga,piteberupa biaya
penitipan, pemeliharaan, penjagaan, dan penakdtiaya gadai syari'ah
lebih kecil dan hanya sekali safa.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu Hridtuliani selaku

maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab

Pelaksanaan Operasional Gadai Syari'ah (POGS) PBegadaianpada

dasarnya dapat melayani produk dan jasa sebagiaiiber

1)

2)

Pemberian pinjaman atau pembiayaan atas dasar hgkda syariah
(rahn), yaitu pegadaian syariah mensyaratkan penyerahandpajadai
oleh nasabahrghin) untuk mendapatkan uang pinjaman, yang besarnya
sangat ditentukan oleh nilai barang yang digadaikan

Penaksiran nilai barang, yaitu pegadaian syariahmlmekan jasa
penaksiran atas nilai suatu barang yang dilakukah oalon nasabah
(rahin). Demikan juga orang yang bermaksud menguji kamlibarang
yang dimilikinya saja dan tidak hendak menggadaikarangnya. Jasa itu

diberikan karena pegadaian syariah mempunyai aéaiaksir yang

9Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rigan (Persero) Cabang Palu

Sumber : Pegadaian Syari'ah Palu Pl&%é&awancara” di kantor pada tanggal 22 Agustus 2017.
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keakuratannya dapat diandalkan, serta sumber dagausia yang
berpengalaman dalam menaksir. Untuk jasa penaksinanhanya
memungut biaya penaksirdh.

3) Penitipan barang ijarah), yaitu menyelenggarakan penitipan barang
(ijarah) orang-orang yang mau menitipkan barang ke kapégadaian
syari'ah berdasarkan pertimbangan keamanan daaragédasan tertentu
lainnya. Usaha ini dapat dijalankan oleh karenaaga@n syari'ah
memiliki tempat dan gudang penyimpanan barang yaemadai. Apalagi
mengingat tempat penyimpanan untuk barang gadak ts¢lalu penuh,
sehingga ruang kosong dapat digunakan. Atas jaséigas dimaksud,
pegadaian syariah dapat memungut ongkos penyimpanan

4) Gold Counter (Gerai Emas), yaitu tempat penjualan emas yang
menawarkan keunggulan kualitas dan keaslian. Geramirip dengan
gerai emas Galeri 24 yang ada di pegadaian korwesisiEmas yang
dijual di gerai ini dilengkapi dengan sertifikatmjanan, sehingga dapat
memikat warga masyarakat kalangan menengah ke atas.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan bapak iNin Musein selaku

pimpinan beliau mengatakan kepada saya bahwa :

ZKristina Yuliani, S.E  Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu
Sumber : Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥#awancara” di kantor pada tanggal 22 Agustus 2017.
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Penggolongan pinjaman dan biaya administrasi yangiderapkan pada
Gadai Emas di Pegadaian Syari'ah Palu Plaza Tahu 20 sebagai berikut :

Golongan Plafon Marhun Bih Biaya Administrasi
Marhun (Rp) (Rp)

A 20.000 150.000 1000

B 151.000 500.000 5000

C 501.000 1.000.000 8000

D 1.005.000 5.000.000 16.000

E 5.010.000 10.000.000 25.000

F 10.050.000 20.000.000 40.000

H 20.100.000 50.000.000 50.000

G 50.100.000 200.000.000 60.000

Sumber Data Pegadaian Syari'ah Palu Pl&za.

Tabel

s VI

Tarif ljarah di PT. Pegadaian (Persero) Syari’ah Palu Plaza

No. Jenis Marhun Perhitungan Tarif
1 Emas, berlian Taksiran/Rp.10.000 x Rp.85 x jangka
waktu/10
2 Elektronik Taksiran/Rp.10.000 x Rp.90 x jangka
waktu/10
3 Kendaraan Bermotor| Taksiran/Rp.10.000 x Rp.@ngka
waktu/10

Sumber Data Pegadaian Syari'ah Palu Pl&za.

Transaksi yang digunakan oleh Pegadaian Syarigh Plaza. adalah

sama, yaitu menggunakan transaksi dengan dua w&#d,akadrahn dan akad

ASumber Data Pegadaian Syari'ah Palu Plaza tahun 2017
2Sumber Data Pegadaian Syari'ah Palu Plaza tahun 2017
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ijarah. Pada akadrahn, nasabah r@hin) menyepakati untuk menyimpan
barangnya rtarhun kepadamurtahin di kantor pegadaian syariah sehingga
nasabah r@hin) akan membayar sejumlah ongkos kepada murtahs lagya
perawatan dan penjagaan terhadagrhun Sedangkan akadarah di dalam
pegadaian syariah merupakan penggunaan manfaat jasau penggantian
kompensasi, yaitu pemilik yang menyewakan manfesgbditmuajjir sedangkan
penyewa atau nasabah disebut dengastajir. Sesuatu yang diambil manfaatnya
(tempat penitipan) disebuatajur dengan kompensasi atau balas jasa yang disebut
denganajran atauujrah. Maka dari itu, nasabaahin) akan memberikan biaya
kepadamuajjir. Ketentuan tentang kedua akad tersebut sudahmatgréela Surat
Bukti Rahn (SBR) di bagian belakang sehingga setiapabah r@hin) dapat
mengerti apa yang harus dilakukan.

Dalam pelunasan uang pinjamamafhun bil) di pegadaian syariah PT.
Pegadaian (Persero) Surabaya dapat dilakukan ddredmemapa cara disesuaikan
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majellama (MUI) No.
25/DSN/MUI/IN2002 tentang Rahn (Gadai) dimananurtahin harus
memperingatkarrahin untuk melakukan pelunasan apabila dalam masa jatuh
tempo. Pelunasan yang pertama di pegadaian syReighdaian Surabaya yaitu
dengan cara nasabatal{in) membayar pokok pinjamamérhun bif) di kantor

tempat nasabalrahin) tersebut melakukan transaksi. Setelah pelunas&okp
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pinjaman (narhun bil), barang jaminanngarhur) yang dikuasai oleimutarhin
dikembalikan kepada nasabahhin) sesuai dengan tarif yang telah ditetap®an.

Pelunasan pinjaman juga dapat dilakukan dengan wemajual barang
jaminan (arhup jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannielatejatuh
tempo. Hasil penjualan dengan cara lelang baramingn (arhun digunakan
untuk melunasi dan membayar jasa penyimpanan B&ya-biaya yang timbul
atas penjualan lelang barang tersebut. Nasabatin) dapat memilih cara
pelunasan, apakah ingin melunasi secara sekaligugddangan cara diangsur. Jika
dalam masa 4 (empat) bulan nasalvahif) belum dapat melunasi kewajibannya,
maka nasabah dapat mengajukan permohonan perpanjajaggka waktu
pinjaman baru untuk masa 120 hari ke depannya taeséaya yang harus
ditanggungnya. Jika setelah perpanjangan masagsglnmasabahiahin) tidak
dapat melunasinya kembali, maka barang gadart{ur) akan dilelang atau dijual
olehmurtahin.

2. Pelaksanaan Lelang Gadai Emas di Pegadaian Syari'dPalu Plaza

Meminjam uang di pegadaian dengan menjaminkan baitanhal biasa
dilakukan, tapi mengikuti lelang di pegadaian mundkelum menjadi kebiasaan
bagi banyak orang.

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu Hrididiani selaku
meneger operasional beliau mengatakan kepada aayab

Lelang adalah upaya penjualan di muka umum terhd@apngjaminan

yang sudah jatuh tempo sampai tanggal lelang tittebus oleh nasabah. Lelang

ZNur Mubin Husien, Manager Operasional di PT. PeigaddPersero) Cabang Palu
Sumber : Pegadaian Syari'ah Palu Pld¥awancara” di kantor pada tanggal 23 Agustus 2017.
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dapat berupa penawaran barang tertentu kepada penang pada mulanya
membuka lelang dengan harga rendah, kemudian semak sampai akhirnya
diberikan kepada calon pembeli dengan harga teitifigirga naik). Di samping
itu, lelang dapat juga berupa penawaran barang pad@ mulanya membuka
lelang dengan harga tinggi, kemudian semakin twampai akhirnya diberikan
kepada calon pembeli dengan tawaran tertinggi \disgpakati penjual (lelang
turun)®*

Di pegadaian konvensional pada umumnya, prosesrg@gamut sistem
lelang naik, yakni barang akan jatuh kepada pengaag berani membeli dengan
harga tertinggi. Proses lelang di pegadaian koneeakada dua periode, dan
masing-masing jangka waktu hingga jatuh tempo &dafapat bulan. “Periode
kredit pertama tanggal 1-15 dan akan dilelang gadggal 18-22 bulan kelima.
Periode kedua dari tanggal 16-31, maka dilelang padggal 3-7 bulan keenam.
Misalkan nasabah menggadaikan barang ke pegadadm 15 Januari maka
akan dilelang pada bulan kelima, yaitu pada 18-22 Man jika masuk periode
kedua, maka akan dilelang pada 3-7 Juni. Sedangk&itu eksekusinya hanya
satu hari dan dilaksanakan di setiap cabang dawiKpegadaian. Jadi setiap
cabang hanya mempunyai agenda satu kali untuk egisek

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan Kristihanyselaku maneger
operasional beliau mengatakan kepada saya bahwa :

Namun sebelum pelelangan dilaksanakan, pada baempat nasabah akan

mendapat surat pemberitahuan pelelangan. Pemhetalewat surat terutama

#Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber
: Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 24 Agustus 2017.
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untuk barang yang besar seperti kendaraan Simuédang di Pegadaian

konvensional dapat diuraikan sebagai berikut. $angtaksir pegadaian biasanya
akan membuka pelelangan di atas harga taksirarallhdis emas 1 gram yang
sudah jatuh tempo dari seorang nasabah yang tedagambil taksiran maksimal

sebesar Rp500 ribu. Dengan beban bunga 1,6 peesetbphari, maka selama 4
bulan bunga akan terakumulasi sebesar 12,8 petsenRp64 ribu. Sehingga
bunga plus taksiran maksimal menjadi Rp 564 ribangSjuru taksir misalnya

membuka dengan harga Rp600 ribu. Jika ada pemmreka pembeli dikenakan

beban tambahan sebesar 2 persen 7 permil dari ledagg. Dua persen sebagai
ongkos lelang dan 7 permil sebagai uang miskin yserguanya akan disetor ke
kas negard’

Lelang sebagai upaya eksekusi terhadap barangganiga dilakukan di
Pegadaian Syariah. Lelang merupakan upaya terg&hg dilakukan oleh Kantor
Cabang Pegadaian Syariah apabila ada nasabahngawgaprestasi. Sebelum
lelang akan dilakukan upayaupaya sebagai berikut:

1) Memberikan peringatan secara lisan melalui telpon;

2) Memberikan surat peringatan secara tertulis;
3) Pendekatan persuasif atau kekeluargaan dengamjaiainta

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan ibu HriMidiani selaku

maneger operasional beliau mengatakan kepada ahyab

®Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber
: Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 24 Agustus 2017.
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Nasabah datang ke Kantor Cabang Pegadaian Sy#aialpiaak Pegadaian
Syariah akan mendatangi rumah nasabah untuk melakulegosiasi dalam
rangka mencari solusi dari masalah wanprestasbaasantara lain dengan jalan:

a) Gadai ulang;

b) Penambahan plafon;

c) Mengangsur;

d) Menjual sendiri obyek jaminan;

e) Penjualan obyek jaminan dilakukan oleh pihak pegadalengan melalui
proses leland®

Sebagaimana hasil wawancara saya dengan bapak thin Musein selaku
pimpinan beliau mengatakan kepada saya bahwa :

Lelang akan dilaksanakan apabila sampai batas wgkiug telah
ditetapkan penerima gadaakin) masih tidak dapat melunasi uang pinjamannya
(marhun bil), maka akan dilakukan proses pelelangan baranai gsau jaminan
(marhun dengan prosedur sebagai berikut :

1. Satu minggu sebelum pelelangan barang gadwrhun dilakukan, pihak
pegadaian akan memberitahukan penerima gaalainj yang barang gadai atau
jaminan (arhur) akan dilelang;

2. Ditetapkannya harga pegadaian pada saat pelelangan;

3. Hasil pelelangan akan digunakan untuk biaya pesmjualari harga penjualan,

biaya pinjaman dan sisa akan dikembalikan kepasalyaén fahin);

®Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber
: Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 25 Agustus 2017.
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4. Sisa kelebihan (uang kelebihan) yang tidak diarol®h nasabahrghin) akan
diserahkan kepada Badan Amil Zakat (BAZ) atau Legabamil Zakat (LAZ)

yang terakreditag(.

Lelang dilakukan setiap bulannya, proses dan i@ lelang di Pegadaian
Syariah pada dasarnya sama seperti lelang umurawperyang membeli dengan
harga tertinggi berhak untuk membeli. Akan tetagliach lelang yang dilakukan
oleh Pegadaian Syariah Semarang khususnya, dilakig@agan cara penawaran
amplop tertutup.

Sampai saat ini berdasarkan penelitian belum tetdagrmasalahan dalam
pelaksanaan lelang. Namun demikian wacana penyahesangketa syariah tetap
diperlukan di pegadaian syariah, mengingat probi&mattukum merupakan

realitas yang tidak dapat dihindari dalam suatbyetan hukum.

#Kristina Yuliani, S.E Manager Operasional PT. Rizgan (Persero) Cabang Palu Sumber
: Pegadaian Syari'ah Palu Pla2&/awancara” di kantor pada tanggal 25 Agustus 2017.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PEgadaian (Persero)
Cabang Palu Sumber : Pegadaian Syari'ah Palu Rilah.diuraikan sebelumnya,
maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebaggiuber

1. Pegadaian Syari'ah Palu PlaRemanfaatan barangarhun oleh rahin
harus dalam batas kewajaran sesuai kesepakataanfetan dalam proses
pergadaian harus diperhatikan bahwa pengaturandaiga ini haruslah
memberikan manfaat yang nyata terhadap fenomermariema yang muncul
dalam pegadaian. Tentunya pemanfaatnya dapat datiikieh lembaga dan
masyarakat banyak.

2. Pegadaian  Syari'ah Palu Plazdalam Pelaksanaan gadai syari'ah
merupakan suatu upaya untuk menampung keinginayamasit khususnya
umat muslim yang menginginkan transaksi kredit aestyariat Islam.
Dengan demikian Pegadaian Syari’ah memiliki perbadaendasar dengan
pegadaian konvensional dalam pengenaan biaya. &agaklonvensional
memungut biaya dalam bentuk bunga yang bersifanalatif dan berlipat
ganda, lain halnya dengan biaya di Pegadaian @hayang tidak berbentuk
bunga, tetapi berupa biaya penitipan, pemelihargagnjagaan, dan

penaksiran. Biaya gadai syari'ah lebih kecil danylaasekali saja.

70
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Pgnelemiliki masukan
khususnya kepada pimpinan PT. Pegadaian (Persexban@ Palu Sumber :
Pegadaian Syari'ah Palu Plaza, dengan tidak memgurasa hormat semoga
masukan-masukan di bawah ini bermanfaat bagi kedrdsan pimpina dan
kariyawan di PT. Pegadaian ( Persero ) Syari'ah Pllza sebagai berikut:

1. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palu Sumber : Raga8gari'ah Palu
Plaza agar lebih meningkatkan pengetahuan SDM ref@genai akad dan
produk-produk serta pada bagidmuman relation. Agar pemahaman
masyarakat tentang Lembaga Keuangan Syariah khesugpada
pembiayaarjarah Muntahiya Bittamlik meningkat.

2. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Palu Sumber : RagaSigari'ah Palu
Plaza agar lebih meningkatkan pembenahan dalane|maan pembiayaan

gaai emas.
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